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BABI
PENDAIILLUAN

1.1 Latar Belakang

keemandinan meropakan inli dan pelaksanaan otonomi daerah. dimana
setiap daerah harus memiliki kemandinan, Karena scbagai daerah otonom, dacrah
memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur pemerintahannya sendiri
dengan lebib mandin Artimva dalam pelaksanaan otonomi dacrab, kemandirian
dacrah memepang peranan vang sangal penting. Dalam konfigurasi normatif,
Pada tahun 1998 Republik Indonesia mengeluarkan TAP MPR No. XV MPR/9S
tenlang  Penyelenggaraan  (onomi [aerah TAP MPR tersebul  merupakan
‘andasan bukum keluarmya Undang-undang tentang Pemerintah Daerah vaity No.
22 Tahun 1999 yvang dirubah menjudi ULl No 32 Tahun 2004, dan diikuti dengan
Undang-Undang Mo 25 tahun 1999 vang dirubah menjadi UL No 33 Tahun 2004
Tentang Perimban gan I-:I:.uaﬁgan antara pemerintah pusat dan dacrah.

Redua Lindang-Undang baru terschut menjodi pedoman dalam rangka
pelaksanaan otonomi  dasrah P infinva  pelaksanaan  ofonomi  daerah
ditekankan pada tiga hal berikot i, yaita : (1) Sharmg of pewer atau pelimpahan
wewenang dan pemenintah pusal kepada pemenntah dacrah: (2) Duribrtion of
fncome glay perimbanpgan keuangan antara pusat dan daerah; (3) Pelaksanaan
otonom dacrah dalam rangka kemandinan dacrah Jadi dapa dikatakan bahwa
adanya shanng of power dan Distribulion of income adalah dalam rangka
kemandinan daerah.

Menural Widgaya (1952 325 penpertian otonomi bagi suatu dacrah harus
T s

L Beniusiatif sendinn arlinva dalam  menyusun  kebijakan daerah  dan
menvusun rencina dan pelaksanaannva

Memiliki alat pelaksanaan sendiri vang grefificd.

Membuat peraturan sendini (disebut denpan Perda)

Menppal swnber kevangan sendin dalam menetapkan payak, retribuest dan
lain-lair

i B

o
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Menurot Bjorn Hettne (2000 | 309} kemandinan berarti percava pada
dirt sendirn, terutama mengandalkan sumberdava sendiri baik sumber dava
manusid, maupun sumber daya alam, dan kemampuan mencapan tujuan sendin
sera kemampuan mengambil Keputusan vang otonom, la tidak tergantung pada
pengaruh dan kekoatan loar yang dapat berubah menjadi tekanan.

Mengacu pada pendapat Hettne dan UL No. 32 tahun 2004 dan U No,
33 tahun 2004, maka kemandivian harus dimlike oleh setiap daerah, hal 1erschut

dischabkan oleh karena -

| Dengan kemandinan, dacrah dapat mengetahu tingkal atonom
2. Dengan kemandirian, dacrah dapat mengetahui kemampuan dalam
mengatur din mengurus kevangan daerah
Diengan Kemandirian, kebijakan manajemen keuangan doerah vitng
lerwujud dan Peraturan daerah {perda)

wemandinan dalam pelaksanaan otonomi daerah perlu ditingkatkan,
dimana daerah diben hewenangan untuk mengurus rumah tangpanya sendiri
secara lebith mandiri. Salah satu kriteria penting untuk mengetahu secara nyata
kemampuan dagrah dalam mengatur dan mengurus rumah tangganva sendiri
adalah kemampuan sefCvupporing dalam bidang Kewangan (kaho, 1998:125),
Jadi keuangan merupakan faktor utama untuk mengetalivi kemandidan suaty
dacrah. Pentingnya keuangan bagt sualu daerah sebagaimana dikemukakan olch
Pamud, vang dikutip oleh Situmorang (1993 196) sebagan beriku:

“Pemenntah daerab tidak akan dapat mclaksanakan lungsinya secara
efektif dan efisien tanpa ava vang cukup untuk memberikan pelavanan
dan pembanguran Dan keuangan inilah vang merupakan salah satu dasar
kriteria untuk mengetahur kemampuan  daerah dalam mengatur dan

mengurus rumah tangganya sendin.”

Sedangkan syaral apar sustu dacrah dapar dikatakan sebagal daerah
yang mandin dalam pelaksanaan olonomi vang Juas, nyata, dan bertanggung
lawab, adalah bila daerah  tersebut mempunyal  prosentase  kontribusi PAD
terhadap total penerimaan dacrah, munimal schesar 300 | Widjava, 1992:41).
Lengan  PALY  sebesar  lebih dari 30%  dan total penerimaan  daerah

mengindikasikan  daerab setidaknya dapat membiayvai pengeluaran rutin dalam
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mclaksanakan pemenntahan Pembvavaan tersebut merupakan bagan dan peran
pemenntah dakam penyelengearan Chonemi Dacrah yaito
1 Penyelengparan Pemenntahan,

Pemberdayvaan masyarakat dalam pembangunan; dan

L= 5

Pelavanan publik ( Syarifudin, 2001 : 1),

Pendapatan Asl Dacrubh merupakan sumber pendapatan Pemerintah
Daerah yang sangal vital disamping dana perimbangan dan Pusat Pemerintah
Dagrah dapat berperan akul dalam pembangunan, apabila daerah memiliki cukup
dana terutama dana vang berasal dan penerimaan sumber-sumber PAD. Hal ini
disebabkan karena daerah dapat melakukan penataan anggsran vang lebih
fleksibel dalam artian sesuai dengan kebutuhan masyarakat di daerah terutama
dalam penggunaan anggaran untuk menunjang Pembangunan  perckonomian
herakyatan ( Sockarwo, 200395

Dacrah otonomi harus memiliki kewenangan dan kemampuan untuk
menggall  sumber-sumber  kcuanpan  sendiri, mengelola, dan menggunakan
keuangan sendin yang cukup dan memadai untuk membawa penvelenggaraan
pemenntah daerahnva. Ketergantungan kepada bantuan pusatl harus seminimal
mungkin. sehingga Penerimaan Asli Daerah (PAD) menjadi bagian sumber
kewangan terbesar yang didukung oleh kebjaksanaan perimbangan pemerintah
pusal dan daerah, Mamun dalam henvataan sckarang, komponen PALD masih
sangal keeil persemtasenya, sehingea pada umumnya masih jauh dari mencukupi,
meskipun hanya unluk membiayas kegiatan ritin aserah,

Pemerintah  Kabupaten Tulungagung sebagai daerah otonom dengan
kemampuan keuangan diharaspkan dalam jangka panjang dapat membiavai sendin
pengeluaran rutinnya. Pada ern olonomi daerah sumber dan PAD diharapkan
mempunyt peranan penting didalamnva terutama dalam meningkatkan total
pendapatan daerah i Kabupaten Tulungagung sumber PAD kabupaten masih
refatif sangul kecil , meskipun terjadi kenaikan besarnya realisasi PAL, keadaan
i dapal difihat dart tabel Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Tulungagumg
Tahun Anggaran 2001 - 2004 ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 1 : Reslisasi Pendapatan Dacrah Dan Rata-rata Kabupaten
Tulungagung Tahun Anggaran 2001 - 2004

No Jenis Jumlah Pencnimaan (Miliar Rupiah)
Penerimaan 2001 2002 2003 2004  Rata-rata
1 Sisa lebih anpparan £
el iy 14,6374 153582 21,7663 85409 150757
2 Pendapatan asli 11,9289 16,6262 262593 268948 204273
daerah

4 Dana perimbangan 245 9801 277,3957 326.0451 342 3069 2979319
4  Pinjaman pemerintah

0 0 0 ] Ll
daerah
3 Lan-lainpenerimaan o og0 15004 444667 825594 330042
vang sah

Jumlah 278,8367 32R0805 4185373 4603021 3714391
Sumber: Dispenda Kabupaten Tulungagung Tahun 2001 — 20604

Tabel 2: Proporsi Realisasi Pendapatan Daerak dan Rata-rata Kabupaten
Tulungagung Tahun Anggaran 2041 - 2004

g Proporsi {%a)

N | JeiPeeripi 2000 2002 2003 2004 Raiaraia
| Sisa lebih anggaran _

itk 525 468 520 186 4,25
2 Pendapatan Asli daerah 4,28 507 6,27 5,84 5,37
i Dana perimbangan 8822 M55 TT90 7437 81,2
4 Pimjaman pemeriniak

dacrah 0,0 0,00 (.00 0,00 0,00
* Lam-lain pencimaan 226 i 10,62 17,94 .11

yang sah

Jumlah 10000 10000 10000 10000  100.00

sumber : Dispenda Kabupaten Tulungagung tahun 2001 - 2004

Sesuai dengan data terscbut diatas pencrimaan PAD tahun anggaran
20001 — 20Nd sendini rata-rata sebesar 20,4273 miliar ruplah dengan proporsi
terhadup total penerimaun adalah 537%, dan terjadi kenaikan PAD setiap
tahunnya. Namun sumber anggaran terbesar tahun anggaran 2001 - 2004
diperoleh dan dana Perimbangan vaitu rata-rata sebesar 297.9319 miliar rupiah
dengan proporsi terhadap total penerimaan 81.26%, Maka berdasarkan gambaran

terschut total PAD untuk membiayvai total penyelenggaraan daerah hanya sekitar
5, 37% saja atau kuranp dari 30%.
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Fada tahun anggaran 2003 PAD mengalami kenaikan vang mencolok
yaitu dan 16,6262 miliar rupiah pada tabun angparan 2002, menjadi 26,2593
miliar rupiah pada tahun anggaran 2003 atau naik 9,6331 miliar rupiah. Meskipun
PAD riil (secara konstan) mengalami kenaikan setiap twhunnya, tetapi pada tahun
anggaran 2004 proporsi kenaikan PAD tcrhadap total penerimasn PAD
mengalami penurunan yaitu dari 6,27% pada tshun anggaran 2003, menjadi
5,84% pada tahun anggaran 2004 atau turun (,43%.

Dibawah ini data peneriman PAD dan rata-rata Pemerintah Kabupaten
Tulungagung berdasarkan jemis pungutannya tahun anggaran 2001 - 2004
Tabel 3 : Realisasi Penerimaan PAD dan Rata-rata Kabupaten Tulungagung

Tabun Anggaran 2001 - 2004

Jumiah Penenmaan (miliar Rupiah}

Mo  Jenis Pungutan

2001 2002 2003 2004  Rata-rata
1 Pajak Daerah 3.4% 5.40 £.00 5.81 t.45
2  Retribusi R
akis 7 41 11,04 14,76 17,94 12,79
3 Laba Usaha
Farih 0.08 035 0,01 0.35 0.20
4 Lain-lun PAD 0.96 .83 179 0.39 149
vang sah
Jumlah 11,93 18 .63 25 64 27 .49 20,92

Sumber: Dispenda kabupaten Tulungagung ahun 2001 - 2004
Fabel 4 : Proporsi Realisasi Penerimaan PAD dan Rata-rata Kabupsaten
Tulungagung Tahun Anggaran 2000 — 2004

: ; Proporsi (%)
Moo Jenis Punputan
3 2001 2002 2003 2004  Ratarala
| Pajak Daerah 2021 29.01 31,54 32,06 30,45
. i
< Retribusi 61,15 50.56 57,56 65,26 61,06
Daerah
3 lLaba  Usaha
iy (.65 1,89 0.02 1.27 0,95
. LEindain, PAD: o, o84 1088 141 754
yang sah
jumlah 10,00 LOHD, 00 100,00 10000 100,00

Sumber .. Dispenda Kabupaten Tulungagung tahun 2001 - 2004
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Data terscbut menunjukkan bahwa pungulan dari retribusi daerah
menduduki peningkat teratas dalam jumlah peneriman dengan rata-rata peneriman
12,7877 miliar rupiah atau dengan proporsi rata-rata 61.06%. Kemudian diikuti
dengan pungutan Pajak dacrah di peringkat kedua dengan rata-rata pr.mr:rjmaﬁ
64465 miliar rupiah atau dengan proporsi rata-rata 30,45%. Kedua pungutan
tersebut seliap tabun mengalami kenatkan meskipun tidak diikuti dengan kenatkan
proporsi terhadap tolal PAD setiap tahunnya, Dengan prosentase tersebut diatas
pajak dan retribusi daerah memberikan kontribusi vang lebih dominan terhadap
penerimazn PAD, dar pada jenis pungutan lain. Sehingga pajak dan retribusi
daerah menjad. fokus penerimaan PAD yang utama tanpa mengesampingkan jcnis
pungutan yang lain

Kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut adalzh bahwa
penenmaan PAD sebesar 5,379, yartu kurang dari 30% dimana daerah dikatakan
daerah otonom jika PAD minimal 30% dari total penerimaan daerah. Penerimaan
PAD juga jauh dibawah dana perimbangan vang mencapai §1,26%,

PAD kabupaten Tulunagung masib relatii” sangat kecil, padahal untuk
meningkatkan Kemandirian keuanpan daerah, maka suatu dasrah memerlukan
sumber-sumber keuangan yang baik, PAD sebagai sumber pendapatan Pemerintah
Dacrah vang sangat vital disamping dana perimbangan dari Pusal Pemerintah
Daerah daput berperan akuf dalam pembangunan, apabila dacrah memiliki cukup
dana terulama dana vang berasal dani penerimaan sumber-sumber PAD, Hal ini
dischabkan karena daerah dapat melakukan penataan anggaran vang lebih
fleksibel dalam artian sesuar dengan kebutuhan masyarakat di daerah terutama
dalam penggunaan anggaran untuk menunjang Pembangunan perskonomian
kerakyatan (Sockarwo, 2003:95).

PAD vang diharapkan mencapai 30% dari total penerimaan daerah pada
kenvataanya sangat kecil vaitu sebesar 5,37%. Atas dasar inilah maka penulis
tertarik mengkap dalam studi penelitian dalam mengetahui pengaruh Pendapatan
Ash Daerah (PAD) terhadap kemandirian keuangan daerah.
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1.2 Rumusan Masalah

Pada dasarmyva setiap penelitan berangkat dan suatu masalah Masalah
tersebut mendorong manusia untuk segera memecahkannya, dengan melakukan
penelitian  untuk  memperoleh  data-data  vang  diperlukan, Suatu  masalah
hendaknya dirumuskan dengan baik dan tleratur, Masalah sendii menuni
Surachmad {1992 © 36) memberikan pengertian sebugai berikut : “Masalah adalzh
sctiap kesulitan yang mengeerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah
harus dirasakan sebagai rintangan yang mesti dilalui dengan jalan mengatasinya
apabila ingin berjalan terus™.

Pemerintah Kabupaten Tulungapung vang memiliki kewenangan penuh
harus dapat melaksanakan otonomi daerah vang nyata, luas, dan bertanggung
Jawab. Dalam otonomi daersh peranan PAD akan semakin signifikan, terlebih
dalam realisasi konscp kemandinan keuangan daerah. Dalam penelitian ini,
pembatasan masalah difokuskan pada komponen Pendapatan Asli Dasrah (PAD)
dan kontribusinya.

Dengan memperhatikan uraian latar belakang terssbut sebelumnya
maka yang menjadi pokok permasalahan dari penelitian ini adalah -

. Bagmimana pengaruh penerimaan PAD terhadap kemandirian }ceﬁaugan
daerah Kabupaten Tulungaguny tahun anpgaran 2000 - 2604,
Apakah kemampuan keuangan dacrah kabupaten Tulungagung dalam
pelaksanaan otonomi daerah tahun anggaran 2001 - 2004 sudah mandiri

[

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Twuan dart penelitian ini adalah sebapai berikut -

I. Secara khusus untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
peneriman  PAD terhadap kemandirian keuangan daerah
Kabupaten Tulungagung selama tahun anggaran 2001 - 2004

2. Untuk mengetabut kemandirian keuangan daergh Kabupaten
Tuwlungagung  dalam pelaksanaan otonomi daerah  tahun
anggaran 20010 - 2004,
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1.3.2 Kepunaan Penelitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah -

I. Memberikan pambaran terhadap kondisi kemandirian keuangan
daerah schingga dapat digunakan schagai informasi yang berharga
bagi Pemenntah Daerah Kabupaten Tulungagung dalam mengambil
keputusan yang berhubungan dengan upaya peningkatan kemampuan
keuangan daerah dalam melaksanakan otonomi.

[

Untuk menambah serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang
penulis dapatkan dari bangku kulizh pada jurusan llmu Administrasi
program studi [lmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan
limu Polintk Universitas Jember,

3. Dalwn bidang akademik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  buban referensi dan kajian  bagi upava pengembangan
penelitian  lebih  lanjut, mendalam  dan komprehensip sebagai
tambahan kajian ilmiah tentang keuangan daerph dimasa yang akan
atang.

1.4 Kerangka Teori

Unsur penciitian paling besar peranannya dalam penelitian adalah teori
karena dengan teonr imilah penelitian mencoba untuk mengrangkan fenomena
sosial yang menjadi pusat perhatian dalam setiap penelitian. Teori dimaksudkan
untuk membertkan fandasan-landasan  konseptual. Pengertian teor menurut
Kerlinger dalam Singarimbun dan Effendi (1995:37) adalah serangkatan asumsi,
kongep, kunstruk, definisi, proporsi untuk menerangkan swaty fenomena sosial
sccara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.

Lebih lanjut Kerlinger (Effendi Ed, 1995:37) menvatakan bahwa teori
mengandung 3 (tiga) hal, vaitu -

|. Teon adalah serangkaian Proposisi antar konsep-konsep yang saling
berbubungan

2. Teori menerangkan secara sistematis suaty fenomena sosial deéngan cara
menentukan hubungan antar konsep.
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3. Teon mencrangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep
mana  vang berhubungan dengan  konsep lainnva dan  bagaimana
hubunganmnya

Berdasarkan ULl No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah daerab ditkuti
dengan UL No 33 tahun 2004 tentang perimbngan keuangan antara pusat dan
daerah, maka pelaksanaan otonomi daerah ditekankan pada hal-hal sebagai
berikut: (1) Sharing of power stau pelimpahan wewenang dari pemerintah pusar
kepada pemerintah daerah; (2) Dtribution of Income atau perimbangan keuangan
antara pusal dan daerah, (3} Pelaksanaan olonomi daerah dalam rangka
kemandinan daerah. Jadi Otonomi Daerah menckankan pada kemandirian dagrah,
dimana adanya sharing of power dan distribution of income adalah dalam rangka
kemandirian pelaksanaan otonomi daerah,

Kemandinan daerah meliputi beberapa variabel. Menurut Dirjen
Pemenntahan Umum dan Otonormi Daerah yang dikutip oleh Marzuki Mvakman
dan M. Ryaas Rasyid dalam Widjava (1992 : 107 } tentang vanabel vang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu dacrah untuk berotonomi, adatah
sebagai benkut ;

a  Kemampuan kevangan dacrah. Nilainva ditentukan oleh scberapa besar peran
PAL terhadap jumlah (1olal) pembiavaan dacrah.

b. Kemampuan aparatur. Berapa rasio jumlah pegawai terhadap jumlah
penduduk, masa kerja pegawai, golongan kepegawaian, pendidikan formal
dan pendidikan fungsional aparat.

. Partisipasi  masyarakal. Bagaimana  partisipasi masyarakat  dalam
pembangunan dasar yang menyangkut kesehatan dan variabel sosial.

d. Vanabel ekonomi di daerah. Dengan mengukur indikator seperts nilai rata-
rata pendapatan perkapita dalam lima tabun terakhir, berapa persentase
seklor petanian, perlambangan, dan penerimaan lerhadap PIORE.

. Varabel Demografi. Indikasinya berapa pendapatan penduduk, petumbuhan
penduduk  vang buta huruf, rasio ketergantungan, tempat pendidikan
penduduk. usia muda. pendidikan vang ditamatkan, dan kemungkinan
lersedianya lapangan kerja.

Salah satu cin uama kemandirian daerah dalam mengatur dan
mengurus rumah tangganyva dalam pelaksanaan  olonomi adalah kemandirian
dibidang keuangan. Hal ini sesuai dengan dikatakan Pamudyi dan syamsi dalam
{Kaho, 2001 : 125 } vaitu salah salu kriteria dasar atau indikator untuk mengetahm
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sccara nyata kemampuan dasar dalam mengukur kemampuan mengatur fuomah
tangganya sendin adalah Sel~Supportng dalam bidang kevangan Dengan kata
fain faktor keuvangan merupakan faktor essemsead dalam mengukur tingkat
{kemandinun j dacrah dalam melaksanakan otonominya. Jadi kemandirian
kevangan adalah aspek yang sangal penting dan otonomi dacrah secara
keseluruhan.

Realisasi pelaksanaan Sharing of power adalah desentralisasi, yaitu
pelimpahan wewenang dart pemerintah pusat kepada dacrah. Sedangkan realisasi
dari pelaksanaan Distribution of Income adalah adanya desentralisasi fiscal.
Dalam rangka pelaksanaan desentralisasi maka perlu adanva perimbangan antara
pusat dan daerah. Dan vang menjadi perwujudan dari Desentralisasi fiscal adaiah
Pendapatan Asli Daerah (PALDY, Hal ini tercantum dalam UU No. 33 tahun 2004
lentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah.

Svarat agar suatu daerah dapat dikatakan sebagai daerah yang mandiri
dalam pelaksanaan otonomi yang luas, nvala, dan bertanggung jawab, adalah bila
daerah tersebut mempunyvai prosentase kontribusi PAD terhadap total penerimaan
daerah, minimal sebesar 30% (Widjava, 1992:41)

Dengan FAD sebesar lebib dard 30% dari total penerimaan daerah
mengindikasikan  daerah setidaknva dapat membiayai pengeluaran rutin dalam
melaksanakan pemerintahan. Pembiayaan tersebut merupakan bagian dari peran
pemerintah dalam penvelenpgaran Otonomi Daerah vaitu

1. Pemvelenggaran Pemerintahan,
2. Pemberdayaan masvarakal dalam pembangunan; dan
1 Pelayanan publik {Syaritudin, 2001 1 1)

Menurut Santoso ( 1995 © 20 ) meskipun PAD tidak harus dapat
membiayai seluruh anggaran belanja daerah, namun proporsi PAD terhadap total
penerimaan dacrah tetap merupakan indikasi "derajat kemandirian / kemampuan
keuangan suatu daerah, sering juga discbut sebagai kemandirian fiscal” Svarat
suatu dacrah dapat dikatakan sebagai daerah otonom vang luas, nyata dan
berangeung jawab adalah apabily daerah tersebut mempunyal prosentase PAD
terhadap total penenmaan daerah minimal 30% (Widjaya, 1992 : 4] |3
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Maka Proporsi PAD terhadap total penerimaan dacrah merupakan
indikasi kemandinan atau kemampuan suatu daerah yamg sering disebut
kemandirian keuangan daerah.

Dan uraian tersebul maka yang menjadi teori dan konsep untuk
menerang <an masalah diatas adalah
1.4.1 tMonomi Daerah

Tupuan memberikan otonomi daerah kepada pemerintah daerah adalah
untuk meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masvarakat vang semakin baik,
pengembangan  kehidupan vang semakin demokratis, dan  keadilan dan
pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pemerintah Pusat dan
Daerah dalam rangka melakukan pemberdavaan untuk mendorong terciptanya
kemandirian daerab agar dacrah mampu bersaing diera globalisasi,

Dalam UL No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Otonomi
Daerah adalah Kewenangan vang diberikan pada daerah untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masvarakal selempat menurul prakarsa sendiri berdasarkan
aspitasi masyarakal sesual dengan peraturan perundang undanpan dalam wujud
otonomi vang luas, nyata dan bertanggung jawab dengan titik berat penerapannya
pada daerah kabupaten dan kota,

Utonomi daerah  berarti penyerahan wewenang  Pemerintah  Pusat
kepada daersh otonom dalam kerangka Negora Kesatuan Republik [ndonesia.
I3aerah otonom selaniuinya disebut dacrah. Daerah adalah kesatuan masyarakat
hukum yang mempunvai batas daersh tertentu berwenang mengatur dan
mengurusi  kepentingan  masvarakat  setempat  menurut prakarsa serdiri
berdasarkan aspirasi masvarakat dalam lkatan Megara Kesatuan Republik
Indonesia.

Dari uraian tentang otonomi daerah tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan otonomi dacrah ditekankan pada hal-hai schapai berikui: (1)
Shartg of power atau pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah; (2) Prribution of fmoome atau perimbangan keuangan antara
pusat dan daerah; (3) Melaksanaan otonomi daerah dalam rangka kemandinan
dacrah. Umiuk lebnh jelasnva ketiganya akan diuraikan sebagm berkut
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A. Sharing of power

sharing  of power adalah pembapgian  kekuasaan, dimana dalam
pelaksanaan  otoneny  daerah  pembagian  fersebut merupakan  pembagian
kekuasaan dant pemerintah pusat kepada daerah. Dengan diberlakukannva
otonomi daerah, maka diikut oleh pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
dan pemerintah pusat kepada daerah vang disebul dengan desentralisasi, Jadi
desentralisasi merupakan mekanisme untuk melaksanakan sharing of power,

[31 pegara berkembang untuk menuju proses keberhasilan desentralisasi,
maka dipertepas dengan pemberlakuan persyaratan-persvaratan vang ketal, Secara
khusus perlu diwaspadai babwa desentalisasi bila wagal memperbaiki pelayanan
daerah dan juga dapat menggangeu stabilitas Nasional.

Ferubahan UL ko 22 whun 1999 menjadi UL No 32 tahun 2004
mempengarubl pambaran Desentralisasi fiskal vang terjadi di Indonesia vang
merupakan cerminan kebijakan keuangan vang diambil oleh pusal. Terlihat dari
pertimbangan vang melatarbelakangi kedua Undang-undang tersebut, dimana
pada ULl No 22 tahun 1999 lebih menekankan pada prinsip demokrasi, Otonomi
daerah seluas luasnva dan peran serla masyarakat Sedangkan pada UL No 32
lahun 2004 perumbangan lebih menekankan pada perwujudan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pelayvanan, pemberdayaan, pemerataan, dan
keadilan | serty memperhatikan hubungan antar susunan pemerintahan dan antar
pemerintahan daerah.

Perubahan lerscbut menunjukkan bahwa pemerintah pusat masih
memebenkan kontrol - vang kuat kepada daerah. Pemerintah Daerah sebagai
kepanjangan tangan dari pemenntah pusat yang berarti Lindang-undang tersebut
refatif lebih sentralistih. Jadi perubahan undang-undang dari UU No 22 tahun
[999 menjadi UL No 32 tahun 2004 merupakan proscs resentralistik vang
merupakan cerminan adanya kepentingan Politik yang melatarbelakanginya.

Kebijakan Desentralisasi fiskal yang merupakan perwujudan darn
olomomi daerah selain bertujuan ckonomis, tetapi juga harus dipahami dalam
kerangka politik.  Artinys  bahwa  desentralisasi  fiskal tidak hanya wunluk

memperbaiki pelayanan daerah. tetapi sekaligus menjaga stabilitas nasional,
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imi sesum dengan pendapat Bahl dalam (Bird, 2000 ;&) bahwa
reformast perpajakan dan permbangan Kevangan pusatdan dacrah akhir- akhir ind
beerujuan untuk

a4 Menepaskan kembali kontrol makrockonomi
b Memjamin sumber-sumber vang cukup dari pusat untuk mencapai
tujuan-fujuannya.

Mengingat stabilitas nasional (ekonomi dan politik) merupakan bagian
dari tugas pemerintah, maka penting sckali bag pusat untuk memiliki semua
peralatan kebijakan yang dibutuhkan (Bird, 2000 . 8). Pendapat ini di pegang
hanyak MNegara termasuk Indonesia sehingga memimbulkan berbagai macam
batasan diantaranya |

1. Batasan pimpaman untuk provek investasi jangka panjang.

2. Batasan yumlah kewajiban jatuh tempo.

4. Datasan Persentase maksimum dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).
4. Perlunya persetujuan pusat dalam melakukan pinjaman dan lain-lain.

Salah satw batasan fiskal terscbut adalah batasan maksimum PAD,
artinya ada usaha untuk membatasi peningkatan PAD vang diterima daerah. Jadi
lepas dar teori bahwa peningkatan  PAL merupakan indikasi kemandirian
kevangan daerah, stahilitas Nassonal (politik ) harus menjadi Pricoritas utama.

Masih menurul Bird pada Megara kebhinekaan vang tingm {Indonesia)
derajat Otonomi Daerah mencuat dalam  pelaksanaan sebagai media untuk
menciplakan dan mempertahankan stabilitas politik, walsupun dalam struktur
konstiusional formainva adalah Negara kesatuan, Jadi Ownomi Daerah
cenderung digunakan untuk mempertahankan stabilitas politik dengan perhatian
utama pada rancangan hubungan Fiskal (desentralisasi fiscal) antara pemerintah
pusat dan daerah, apakoh membenikan kontribusi terhadap stabilitas politik.

Sepertl pada transfer dana perimbangan vang merupakan bagian dari
desentrabisasy fiscal, babwa dana perimbangan digunakan untuk menghambat
pertumbuhan (PAD) banyak dacrah vang memiliki latar belakang politis kurang
bersahabat. Atau memanlanikan dana perimbangan sebaga salah salu wacana

memelthara keseimbangan politis di berbapai daerah,
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B. Distribution of Income

Listribust of Income  merupakan pendistribusian keuangan, dimana
dalam  pelaksanaan  otonomi  daerah  pendistribusian  tersebot - merupakan
pendistribusian keuangan dart pemerintsh pusat kepada pemerintah daerah.
Pelaksanaan (uribatin of Fncome adalah dengan mekanisme deseniralisasi
Fiskal. Persoalan utama desentralisast Fiskal adalah berkaitan dengan alokasi
sumber-sumber kewangan antara pusat dan daerah, Jadi distibution of income
diwwudkan dalam perimbangan heuanpan amara pusat dan daerah merupakan
bagman dan penvelengearaan desentralisasi fiskal

Makpa  dari Dhseeifarien of  mecome yang  dilaksanakan  dalam
desentralisasi fiskal adalah dalam bentuk pemberian otonomi dibidang keuangan
kepada dacrah

C. Pelaksanaan Otonomi dalam rangka kemandirian dacrah

(honomi Dacrah menekankan pada kemandinian daerah, dimana adanya
searing of power dan distribution of wcome adalah dalam rangka pelaksanaan
otonemt daerah. kemandinan dagrah melipati beberapa vanabel. Menunt Dirjen
Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah yang dikutip oleh Marzuki Nvakman
dan M. Ryass Rasvid dalam Widjaya (1992 : (07 } tentang variabel vang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu dagrah untuk berotonomn, I.adalah
schagan bertkut

4. kemampuan keuangan daerah. Nilainya ditentukan oleh seberapa besar
peran PAI terhadap jumlah (total) pembiavaan daerah

b. Kemampuan aparatur. Berapa rasio jumlah pepawai terhadap jumlah
penduduk, masa kerja pegawai, golongan kepegawaian, pendidikan formal
dan pendidikan lungsional aparat.

¢. Partisipasi  masyarakal. Bagaimana  partisipasi masyarakat dalam
pembangunan dasar yang menyanghut keschatan dan variabel sosial.

d. Varnabel ckonomi di daerah. Dengan mengukur indikator seperti nilai rata-
rata pendapatan perkapita dalam lima twhun terakhir, berapa persentase
scktor petanian, pertambengan, dan penerimaan techadap PDRB.

¢. Variabel Demografi. Indikasinye berapa pendapatan  penduduk,
petumbuhan penduduk vang buta huruf, rasio ketergantungan, tempat
pendidikan penduduk, uwsia muda, pendidikan yang ditamatkan, dan
kemungkiman tersedianya lapangan kerja.
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1.4.2 Descatralisasi Fiskal

Penurut Saragih (2003 - 40) Desentralisasi adalah pendistribusian atay
pelimpahan wewenang dan kekuasaan dar tingkat pemerintahan vang lebih tingg
vartu pemerintah pusat kepada pemenntahan vang febih rendah yaitu pemerintah
dacrah, sehingga daerah bersifat otonom. yakni dapat menentukan caranya sendini
berdasarkin prakarsa sendiri secara belas

sedangkan menurwl UL No 33 Tahun 2004 desentralisasi adalah
penvarahan wewenang pemerintah oleh pemernntah kepada dasrah atonom untuk
mengatur dan mengurus urusan pernerintahan dalam sistem MNegara Kesatuan
Kepublik Indonesia,

Desentralisasi dalam pelaksanaan tonomi dasrah memiliki empat
clemen yaitu © Desentralisasi politik,  Desentralisasi hiskal, Desentralisasi
Admimistratif, Desentratisasi Fkonomi {Cheema dan Rondinelli dajam Wulandari,
2001 - 18 dalam Rohman, 2003 149 Salah satu elemen vang diserahkan oleh
pemerintah pusat kepada pemenntah dacrah untuk mencapai kemandirian adalah
[esentralisast Fiskal yvang merupakan kompanen utama dalam desentralisasi,

Maka dapat dikatakan bahwa desentrahsasi fiscal dalam pelaksanaan
lonomi memberikan keleluasaan dan kewenangan kepada pemerintahan daerah
dalam melakukan pembiavaan daerah Kewenangan dalam pembiayaan daerah
disebut juga dengan kewenangan di bidang Bcuangan Dacrah.

Kenangun Dacradr
Menurut FH. van der Kemp (dalam M. Hadi, 1981 : 2)
pengernan keuanyan daerah

Adalah semua bak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan uang, demikian
pula scgala sesuatu baik berupa vang maupun barang vang dapat dijadikan
hak milik daerah berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban vang
dimaksud Hak-hak vang dapat dinilai dengan uang tersebut misalnya :

a. Hak mengenakan pajak kepada warganya, vang pungutannya sekedar
perlu berdasarkan undang-undang dapat dipaksakan tanpa memberi
imbalan secara langsung kepada orang vang dikenakan pajak itu dan
dengan pajak itu negara memperoleh penenmaan untuk membiayvai
Tugasnya.

b, Megara dapat mencetak uane kertas maupun wang logam, pengadan
alat-alat  pembayaran  vang  sah, vang  schagian  atau  selurvhnya
diselenggarakan oleh hank senteal (Bank Indonesia),
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¢ Hak negara untuk mengadakan pinjaman paksa kepada WaArgZanya.

Kewajiban yang dapat dinlial dengan uang misalnva -

2. kewyjiban  menyelenggurakan  tugas  negara  demi  kepentingan
masyarakat.  Misalnya  pemeliharaan  keamanan  dan  ketertiban,
perbaikan jalan raya. pembangunan waduk, gedung-pedung sckolah,
rumah sak:' penvaluban dibidang pertanian, Jan lain-lain,

0. Kewajiban membayar atas hak-bak tagihan dari pemborong bangunan
bangunan atas dasar surat perjanjian antara instansi pemerintah dengan
pihak pemborong setelah barang /bangunan diterima dengan baik oleh
INSIANS] pemesan.

keuangan dacrah menvangkut upava mendapatkan LAY, TRELPUN

membelanjakannya schingga masalah yang muncul dalam keuangan dacrah
adalah bagaimana sumber pendapalan itu digali dan didistribusikan,
Cambaran mengenai bentuk perwujudan kewangan dasrah sebagai sub
sistem keuanpan regara tercermin dalam APBD setiap tahun anggaran,
Anggoran Pepdupatun dap Belanpo Dagrali (AFPBD)

APBD terdin dan peneriman dan pengeluaran, APBD merupakan
suatu bentuk  perwiudan  keuanpan dacrah sehagal sub sistemn  dari
keuangan negara, Dengan kata lan gambaran mengenai keuangan daerah
terczrmin dalam angearan pendapatan dan belanja dacrah (APRD) setiap
lahun angearan baik propinst maupun lingkat kabupaten ¢ hota, Dana APBD
diperuntubkan bagi pelaksanaan tugas pemenintah daerah termasuk tugas
dan wewenang penyelenggaraan pemcrintahan vang sudah dilimpahkan
atau hdesentralisasikan pusat ke dacrah

sumber-sumber penerimaan dacrah dalam pelaksanaan otonomi
menurut UL No. 32 Tahun 208k adalah
b. Pendapatan Asli Daerah ( PAD)
. Hasil Pajak Dacrah
2. Hasil Retribusi Daerah
4 Hasil kekayaan daerah vang dipisahkan
4 Lam-lain PAD vang sah
¢ Dana Perimbangan
1. Dan bag hasil pajak dan sumber dava alam

2 Dana Alokasi Umum
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3. lhana Alokast kohusus

L Lann-lam pendapatan yang sub

Sumber penenimaan daerah dalam APBD dininci menjadi

—_

sisa angearan Tahun sebelumnya
2. Pendapatan Ash Dacrah (PALD)
L]

Mana penmbangan

o Y

Fimiaman daerah
3 Lain-lain penenmaan daerah yang sah

Sedangkan bagian pengeluaran terdin dari

[. Pengeluaran rutin
Pengeluaran vang dipunakan untuk memclihara atau menyelenggaraka
Operastonal  pemerintahan sehar-han. Terdin dar belanjn pegawai,
belanja barang, belanja pemeliharaan, belanja perjalanan dinas, belanja
lain-lain, angsuran hulang, panjaran atau subsidi alsy sumbangan
kepada bawahan. pengeluaran vang tidak termasuk bagian lain, dan
pengeluaran lan vang tdak disangka,

2. Pengeluaran pembangunan
Pengeluaran vane selama i digunakan untuk membiayal proses
pembangunan. kemajuan dan perbaikan menuju kearah yang ingin
dicapal.

Saluh salw sumber pencr'maan APBD adalah sumbangan [
tantuan (Lirant ). Sumbangan ! subsidi dan pemerintah pusat sesungguhnya
hanva merupakan  mstrumen yang dapat diharapkan memacu  atau
mendorong (stumulation) peningkatan PAD dan bukan sebaliknya, Hal ini
sejalan dengan upava memperkuat otonomi daersh atau peningkatan PAD
dalam rangka  peningkatan  kemandirian  keuangan. Sesuai  dengan
penchanan Murjaman Arsvad (dalarmn Radianto 1997 ¢ 44) bahwa hakekat

buntuan subsidi adalah untuk memperkusal tingkat otonomi suatu ducrah,
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1.4.3 Perimbangan Keuanpun antara Peinerintah Pusat dan Dacrah

Dalam rangka pendanaan penvelenggaraan Desentralisasi maka perlu
adanya Perimbangan keuangan antara Pemerintah pusat dan Daerah. Hal ini sesuai
dengan ketentuan umum UL Mo, 33 Tahun 2004 yang dimaksud dengan
penimbangan  kewangan Pemenntah pusal dan Dacrah adalah suvatu  sistem
pembagian kevangan secara proporsional, demokratis, adil, dan transparan dalam
rangka pendanaan penyelengearaan desentralisasi dengan mempertimbangkankan
potenst, kondisi, dan kebutuhan daerah Serta besaran pendanaan penyelenggaraan
dekonsentrasi dan fungsi tugas pembantuan.

Menurut Juhantara (2000 @ 268 ), dampak positif perimbangan
keuangan pusat dan dacrah diharapkan dapat mendorong hal - hal sebapai berikat:

2. [Draerah lebih mampu memacu pembangunan daerahnya

b, Menimgkatl:an pembangunan dacrah yang seimbang

¢. Pemberian dana yang rasional dan adil kepada dacrah penghasil sumber utama
PENETITAR NEgara

. Pemerataan pembangunan

¢ Mengurang: kesemangan sosial

' Meredam ketidakpastan daerah

¢ Meninglatkan aspek daerah terhadap, pusat

h. Memperkuat integritas nasional

Jadi yang menjadi tujuan wama hubungan ini adalah tercapainya
perimbangan agar potensi dan sumber daya masing-masing daerah dapat sesuar
Schingga adanya hak dalam mengambil keputusan dan mengenal anggaran
belanja bagi pemerintah dacrah, bagaimana memperoleh dan membelanjakannyva
vang merupakan urusan penting dalam menjalankan pemerintahan.

Hubungan keuanpan antara pusat dan daerah dapat dilaksanakan
berdasarkan pendekatan berikut :

. l'endekatan Kapitalis (Capialization Approach)
Hubungan didasarkan pada “Kuast Komersial” dimana pernerintah pusat
membert investast  kepada  daerah  dan dacrah  mengelolanya dengan
keuntungan dibagi antara pemerintah pusst dan daerah,

b Pendekatan Sumber Pendapatan { Expenditures Approach)
Hubungan didasarkan puda kebutuhan penyelenpgaraan biaya — biaya untuk
proyek atau untuk pembiavaan pembuatan gedung pemerintah daerah

¢ Pendekatan Komprehensif ( Comprehensif Approach)

Hubungan didasarkan pada pemberian wewenang kepada daerah wntuk
mengelola sumber - sumber pendapatan sendini guna membiayai pengeluaran -
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pengeluaran dagrah dan mencoba untuk mempertemukan antara sumber -
sumber pendapatan dan target belanga ( Davey dalam Thng Svams 1994:224
Fada dasarnya hubungan  keuanpan  antara,  pusat dan  daerah
menyangkul pembagian dana. Hubungan i adalah suatu pemberian tanggung
lawab untuk melaksanakan keyiatan - kegiatan tertentu. Pembagian tanggung
fawab i juga mengisvarathan adanva pembagian sumber penerimaan untuk
menutup pengeluaran vang ada akibal kegiatan tersebut {Davey, 1998.179 1,
Pembagian dana antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah inilah vang
discbut dengan dana perimbangan. Jadi dana perimbangan sesuai dengan UU No
33 Tahur 2004 adalah dana vang bersumber dari pendapatan APBN vang
dialokasikan kepada daerah dalam rangka pelaksanaan desentralizasi.
Dana perimbungan terdin dan
A Penenimasn negara dan PBRE 1M pusat, 16.2% propingi dan 64.8%
daerah, dann BPHTH 20% pusat, 16% propinsi dan 64% daerah , dar
sumber daya alam. hehutanan dari [HPH dan PSDH 20% pusat dan 80%
dacrah, kehutanan reboisast 60% pusat dan 40% dagrah, Pertambangan
umum2i® pusat dan 80 dacrah, perikanan 20% pusal dan 80% daerah,
minyak bumi 84.5% pusat dan 15.5% daerah, gas bumi 69,5% pusat dan
30.53% daerah, panas bum 20% pusat dan 80% daerah .
b Dana Alokasi Umum (DAL} ataw flock Gramt ditetapkan sekurang-
kurangnyy 26% dari pendapatan dalam negeri nete vang ditetapkan
AFBN. DALT uniwk daerah propinsi dan Kabupaten/ kota ditetapkan

berdasarkan imbangan kewenangan antara propinsi dan kabupatenkota,

r:-

Dana Alokasi Khusus (DAK) atau Specead Girami ditetapkan setiap tahun
dalam APBN. [DAK dialokasikan kepada daerah tertentu untuk mendanai
keglatan khusus yang merupakan urusan daerah,
1.4.4  Konsep Pendapatan Asli Bacrah (PAD)}

PAD merupakan perwajudan dan Desentralisasi fiskal. Dimana untuk
mengatur dan mengurus urusen pemerintaban perlu pendanaan vang berasal dari
dacrah sendini. Hal imi sesuai dengan UL No 33 tahun 2004 pasal 3 bahwa PAD

bertujuan memberikan kewenangan kepada pemerinlah dacrah untuk mendanai
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pelaksanaan otononi daerah sesum dengan potensi dacrah sebagai perwujudan
Desentralisas

Sesum dengan UL Noo 32 Tahun 2004 Pendapatan Daerah adalah hak
pemerintah daerah yang diakul schagar penambahan nilal kekavaan bersih dalarn
persde Lahun vang bersanghutan, JTadi dapal dikatakan PAD adalah pendapatan
Daerah vang asli dan daerah dan dipungut olch daerah.

Menurut ULT No 15 Tahun 2004 Pendapatan Ash Daerah adalah
pendapatan vang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undanpan. Sedangkan menurat Mac Andrews (1995 © 118 dalam
Rohman, 2003 : 21 ) mengarkan PAD sebagai proporsi pendapatan propinsi dan
kabupaten yang dapat diperoieh dan sumber-sumber diluar dari pemcrintah
digtasnva

Moenurut Widjava (1992 0 42 ) PAD merupakan salah satu modal dasar
pemerintah daerah dalarn mendapatkan dana pembangunan dan memenuhi belanja
dacrah. PAD merupakan usaha daerah gun memperkecil heterpantungan dalam
mendapat dana dars pemenintah tngkat atas (subsidi),

Selama i kontnbust PATY dalarn total penerimaan dacrah refatif masih
kectl Prosentase terbesar dalam penerimaan dacrah masih terdapat pada
sumbangan dan pemermtab pusat. Struktur penerimaan daerah yang demikian
tersebut belum mencerminkan kemandirian daerah dalarn membiavai kegiatan -
kegialan pemerintahan dan pembangunan, Prinsip otonomi dacrah vang lebih
menckankan pada pengelolaan dacrab secara mandini harus menempatkan PAD
pada posisi vang sangat strategis dalam stuktur penerimaan daerah, Fakia
memperlihatkan belum diopnimalhannva PALD sebagai sumber penerimaan daerah
VAN UL

Menurur Mahi (2000 - 58 dalam Rohman 2003 : 20 ). schab-sebab PAD
belum dimanfaatkan oleh dacrah scbagai sumber pembiayaan otonomi daerah
adalah sebagai berikut .

a  Relatf rendahnya basis pajak dan retribusi daerah

b. Berdasar UL No. |8 Th 1997 beberapa pajak / retribusi vang ditetapkan
umiuk daerah memiliki basis pungutan yang relatif kecil. dari sifatnva
bervariasi antar daerah. Sempitnva basis pajak berarti memperkecil
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manuver keuangan daerah dalam menghadapi goncanpan ekonomi seperti
krisis ekonomi.
¢ Perannva yang terpolong kecil dalam folal penerimaan daerah. Sebagian
besar penerimaan dacrah masih berasal dari bantuan pusal. Dard sepi upava
pemungutan pajak, banvak bantuan dan sebsidi ini mempengaruhi “usaha”
daerah dalam memungut PAD-nya dan lebih mengandalkan kemampuan
“negosias” dacrah terhadap pusat untuk mendapatkan tambahan bantuan,
d Kemampuan adminisitasi pemungulan dacrah yang masih rendah Vany
mengekibatkan pungutan pajak masih dibebani biaya pemungutan vang
besar.
Kemampuan  perencanaan  dan  pengawasan  yang  lemah sehingga
penerimaan duerah menpalami kebocoran-kebocoran vany sangat berarti
hagi daerah.

L]

Farlu adanya penpelolaan dan pengembangan sumber dava Keuangan
bagi peningkatan PAD dalam pelaksanaan otonomi dacrah, Tanpa optimalisasi
PADY pelaksanan otonomi daerah akan su'i dilaksanakan Tetapn perlu diingat
Bahwa unsiatil harus datang dan masvarakag lokal vanp sesual dengan aturan dan
katentuan hukum vang berlaku dan kebijakan dari pemerintah daerah (Saragih
200kb 55 ) Dengan kuta lain selama PAD benar-benar tidak memberatkan dan
membebam masvarakal lokal, investor lokal, maupun investor asing tentu tidak
masalah, dan dapat dikatakan dacrab dengan PAD vang semakin meningkat setap
tahun mengindikasikan daerah tersebut mampu membangun secara mandiri tanpa
terganiung dari pusal.

Sedangkan svarat agar suatu daerah dapat dikatakan schagal daerah
vang mandiri dalam pelaksanaan otonomi yang luas, nvata, dan bertanggung
pawab, adalah by duerah  terschut mempunyal prosentuse kontribusi PAD
terhadap total penerimaan daerah, minimal sebesar 30% {Widjava, 1992:4]).

Dengan PALY sebesar lebih dari 30% dari tetal penerimaan daerah
mengindikasikan  daerab setidaknya dapat membiayai pengeluaran rutin dalam
melaksanakan pemerintahan. Pembiayaan tersebut merupakan bagian dari peran
pemerinlah dalam penvelenpparan Otonomi Dacrah vaity |

1. Penyelenggaran Pemerintahan,

Pemberdayaan masvarakat dalam pembangunan; dan

s

Pelavanan publik ( Svarifudin, 2001 - 1),
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i.

I

S

komponen-komponen PALY adalah sebagai berikut;
Hasil pagek duerai

Pajak daerah berdasarkan UL No. 34 Tahun 2000 merupakan iuran
wajib vany, dilakukan oleh orang pribads dan badan kepada dacrah tanpa
imbalan langsung vang scimbang, vang dapal dipaksakan berdasarkan
peraturan  perundang-undangan  vang  berlaku, vang digunakan untuk
membiayal penyelengearaan pemerintahan dacrah.

Jems pajak Daerab Tingkadt 11 terdini dari : Pajak hotel dan restoran
Pajak hiburan, Pajak rcklame, Pajak penerangan jalan, Pajak pengambilan
dan pengolaban bahan galian golongan C, dan Pajak pemanfaatan air bawah
tanah dan air permukaan

Haxif rerrthrst deaereah

Retribusi daerah merupakan salah satu jenis penerimaan daerah
vang dipungut sebapga pembavaran atau imbalan langsung atas pelayanan
vang dibenikan oleh pemenintah dacruh kepada masvarakat. Menurut UU No
d4  Tahun 2000 Reiribusi dacrah adalah pungutan dacrah  sehagai
pembayaran alas jasa atau pembenan win terentu yang khusus disediakan
dan / dibenkan olch pemermtahan daerah untuk kepentingan orang pribadi /
badan.

Retnbust daersh merupakan sektor sumber utama, tingginya
pendapatan dacrah dari sekior retribusi antara lain disebabkan karcoa
hampir semua retobust dapat dipungut (Kaho 1997 : 158 ). Lebih lanjut oleh
ledpr (1995 17 ) pada prinsipriva kemantaatan dalam penankan retribusi,
maka vang tidak mendapatkan manfaat dart penyediaan barang’ jasa tidak
harus membavar. Sebaliknya mereka vang membayar dapat dikecualikan
dan mengkonsumsi barang dan jasa tersebut.

Retribusi terbags dalam 3 golongan
1. Retribusi jasa umum, ditetapkan berdasarkan kebijakan daerah
dengan  mempertimbanpgkan biava penyediaan jasa vany

hersungkutan, kemampuan masvarakat, dan aspek keadilan.
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i)

2. Retribusi jasa usaba, didasarkan pada tujuan untuk memperolch

keuntungan vany layak.

iy

Retribus periniman tertentu, didasarkan pada tujuan untuk menutup
sebagian atau samua dengan biaya penyelenggaraan pemberian izin

ving bersangkutan.

e Lawbgr gl Dhaeeals

U'saha daerah disebut jupa Badan Usaba Milik Daerah (BUMD).

Posisi perusahaan Dacrah (BUMIY) di era otonomi sangat penting dan

siratepis schagal salah satu institugi milik dacrah dalam meningkatkan

penerimaan PAL. Sckarang ini BUMD tidak bisa lagi dianggap schagai sapi

perahan oich pejabat pemerintab dagrah dan anggota DPRD. Semua

pengelolaan BUMD haruslah transparan dan akuntabel serta bermanfaat

bagi masvarakat fokal batk langsung maupun tidak langsung.

o Savin-Lan PAL vang Scek, melipuli -

1

=
A,

4.

g

Hasil penjuaian kekayaan daerah vang tndak dipisahkan

Jasa piro

pendapatan bung

keuntungan sehsih nila tukar rupiab lerbadap mata vang asing

homis. potongan, ataupun bentuk lain sebapai akibat dari penjualan

danatau pengadaan barang dan‘atay jasa oleh dacrah

1.4.5 Konsep Kemandirian Keuangan Daerah

Pelaksanaan eionomi dacrah ditekankan pada tiga hal berikut ini, vait -

(11 Sharmng of power atau pelimpahan wewcenang dari pemerinlah pusat kepada

pemerintah dacrah, () Litribution of fncome atau perimbangan keuanpan antara

pusat dan daerah, (3} Pelaksanaan otonomi daerah dalam rangka kemandirian

dacrah. Jadi Otenomi Dacrah menekankan pada kemandirian daerah, dimana

adanya sharing of power dan distribution of income adalah dalam rangka

kemandinan pelaksanaan otonomi daerah.

Ao beberapa variabel untuk mengukur kemandinan, menurut Digen

Femerimahan Umum dan Otonemi Daerah vang dikutip oleh Marzoki MNyakman

dan M Ryaas Rasyid dalam Widjaya (1992 (07 3. Dan beberapa vanable
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tersebut yang pafing jelas dan menomel untuk mengukur kemampuan daerah
dalam mengurus ramah tangeanya sendin atau daerah mampu berotonomi adalah
fakior kemampuan keuangan dengan tanpa mengesampingkan faktor lain

Hal weesebut sesuan dengan pendapat ( Pamudji dan syvamsi dalam Kahe,
20G1 0125 + Salah satu kntena dasar atau indikator untuk mengetahui secara
fvata kemampuan dasar dalam mengukur kemampuen mengatur rumah tangganya
sendin adalah SefySuppwirting dalam bidang keuanpan, Dengan kata lain fakior
keuangan merupakan fakior cssensed dalam mengukuor tingkat (kemandirian |
dacrah dalam melaksanakan otonominya

Menurut Bjomn Heetne (20017 304) kemandirian berarti percaya pada
diri sendiri, terutama mengandalkan sumberdaya sendiri baik sumnber daya
ranusia, maupun sumber dava alam, dun kemampuan mencapal tujuan sendin
serta kemampuan mengamin] keputusan vang otonom, la tidak tergantung pada
pengaruh dan kekuatan luar yung dapat berubah menjadi tekanan, Dari pengertian
desentralisasi  fiskal, maka fskal dapat diartikan  sebagai  pembiavaan
pembangunan dacrah yaitu hai-hal vang berkaitan dengan penerimaan daerah.

ladi kemandinian kevangan berart tidak tergantung dengan pusat, dan
dengan kekuatan sendiri dalam pembiayaan daerah ibidang keuangan). Lebih
fan)ul dapat dikatakan bahwa Kemandirian Fiskal (kewangan) daerah adalah suatu
kecadaan dimana dacrah ndak terlalu terganiung kepada pemerintah pusat dengan
dana perimbangannva, dan lcbih mengutamakan PAD sebagal pencerminan
kekuatan daerah sendini. Dengan kata lain Kemandirian Keuangan Daerah berarti
Utonom dalam pengeloiaan Keuangan Daerah.

Kemandirian fiskal dacrah tidak akan menjadi kenyaraan kalau pusat
menguasal sebhagian besar dana, sebaliknya vang terjadi Justru  peningkatan
ketergantungan anggaran daerah kepada pusal, maka dipandang perlu mendorong
pemenintah dacrah apar lelwh keras berupava meningkatkan pendapatan, { Booth,
1993 132 dalam Rohman, 2003 | 27 1. Jadi pemerintah daerah akan menikmati
ingkat  otonomi  vang  dikehendaki  vaitu  kebebasan  bertindak  dalam
membelanjakan  anggarannys baik  urtuk kebutuhan  Tutin maupun

permbangunannya vang tergambar dalam APBD, jika mercka sendif mencari
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sebagian besar uang vang mereka perlukan vang diatur dalam Peraturan Dacrah
(Perda)

LUir utama vang menunjukkan suatu dacrah otonom mampu berotonomi
lerletak pada kemampuan keuangan daerph. Artinya dacrah otonom  harus
memiliki kewenangan dan kemampuan untuk mengsali sumber-sumber keuangsn
sendint mengelola dan menggunakan sendin, cukup memadai untuk membiayai
penyelenggarasn  pemenniahan  daerahnva.  Kelergantungan  terhadap
pemerintahan pusal harus seminim mungkin, PAD harus menjadi bagian utama
sumber keuangan daerah yang didukung oleh kebijakan perimbanpan keuangan
pusat dan dacrah sebagar prasvarat mendasar dalam sistem pemerintahan regional
i Soernata, 2000 : 5}

Menurut Santoso | (995 © 20 ) meskipun PAD tidak harus dapat
membiayai seluruh anggaran befanja daerah, namun proporsi PAD terhadap total
pencrinuan dacrah tetap merupakan indikas) “deragat kemandinan ¢ kemampuan
keuangan suatu daerah, sering juga disebut sebagal kemandirian fiskal™, Syarat
suaty dacrah dapat dikatakan sebagal daerah otonom vang luas, nvala dan
bertangeung jawab adalah apabila daerah terscbut mempunyai prosentase PAD
terhadap total penenmaan dacrabh minimal 30% [ Widgaya, 1992 - 41 ). Dengan
PAD sebesar letih dan 30% dari total penerimaan dagrah mengindikasikan
dacrah setidaknya dapat membiayar pengeluaran rutin dalam melaksanakan
pemerintahan. Pembiayaan terscbut merupakan bagian dari peran pemerintah
dalam penyelenggaran (tonomi Daerah  vaitu - Penyelenggaran Pemerintahan,
Pemberdayaan  masvarakal  dalam  pembangunan  dan Pelayanan  publik
i Svarifudin, 2001 : 1},

Sejalan denpan pendapat Santoso dan Widjava menurut Wulandar
1201 0 2] dalarn Robman, 2003 © 28) Kemandirian Fiskal dapat dipelajari dan
diukur dengan melihat pada besarmva derajat desentralisasi fiskal dari suatu
duerah. Menurut Kuncore (1995 :8) vang menyatakan buhwa indikator derajat
desentralisasi fiskal adalah rasio antara Pendapatan Asli Daerah (PAL) dengan

total penerimaan daerah.
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Bemampuan keuangan dacrah bukan beranti sethap daerah harus mampu
membiayal scluruh pengeluarannya (rotin maupun pembangunan) dan PAD.
namun kemandinan daerah dalam pembiayvaan setidaknya pengelvaran rutin
dengan PAL tetap merupakan suaiu usaha vang harus ditingkatkan, Ditinmjau dari
sudut kebijakan dalam penpgunaan dana PAD merupakan sumber pembangunan
vang palmg membenkan otonomi kepada daerah (Pontiowinoto, 1991 ; 33 Dalam
Soemarsona, 2000: 86 ).

kemampuan daegrah dalam memoblisasi dana dapat diukur melalui
peran PAL dalam membiayal penpeluaran rutin, besarmva rasio PALD terhadap
pengeluaran rutin dacrah dalam presentase pada tahun vang sama atau yang sering
disebut IKRK (Esmara, 1986 222 ) Dengan kata lain indikator kemandinan dalam
membiavai pembangunan dapat dilikat dan Indek Kemampuan Rutin Daerah,

Untuk mendukung keuanpan dacrah yang berhasil. Dapat memungut
berbagar sumber pendapatan davrah perlu dilakukan secara berkesinambungan
lanpa memperburuk alokas) Taktor-taktor produks: dan keadilan. Penerimaan dari
sumber-sumber pendapatan daerah harus cukup memadal dengan pembiayaan
layanan vang dihasilkan serta berkembang cukup stabil dan mudsh diperkirakan
besarmva dikemuodian hari, Serta harus cukup elastis terhadap perkembangan
ckonomi dan pertumbuhan penduduk. Sehingga semakin besar PAD kemampuan
otonenmi fiskal dacrah memingkat dan dapat melaksanakan program pembangunan

lebih baik (Sumarsonag, 2000 ; 1)

1.5 Hipotesis

Pengertian hipotesis adalah sualu pernyvataan yang bersifat sementara
vang merupakan suatu rumusan yang menyatakan harapan dari penulis tentang
nubungan dua variabel dimana akan memberikan suatu kepastian terhadap dasar
pemikiran yang telah dituangkan,

Adapun pengertian dani hipolesis menurut Sugiono (1995 © 51) adalah
schagar berikut

Hipotesis adalah jawaban  sementara terhadap rumusan masalak
penelitian. Dikatakan sementara karer a jawabannya baru berdasarkan
pada teor vang refevan, belum didasarkan pada fakta vang empirs
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vang diperoleh melalu pengumpuian data. Jadi hipotesis dapat

dikatakan schagui jpwaban teoritis terhadap masalah penchitian.

Maka pernyataan sementara atas masalah yang telah dirumuskan di atas

adalah sebagai benkut:
| Peneriman PAD di Ksbupaten Tulungapung mempunval pengaruh yang
signifikan ferhadap kemandirian keuangan daerah Kabupaten Tulungagung,
Sccara statistik hipotesis rersebut dapat ditulis sebagai berikut -

2. llipotesis Mol (Hop - Tidak terdapat pengarub yang signifikan
peneriman  PALY  rerhadap  Kemandirian Keuvangan Daecrah
kabupaten Tulungagung

b. Hipetesis Kerja (i) © Terdapat pengaruh vang sigmfikan
peneriman  PAT)  Terhadap Kemandirian Keuvangan Dazrah
Kabupaten Tulungapung.

7 Kemampuan keuangan daerah Kabupalen Tulungagung dalam pelaksanaan
atonomi daerah tahun anggaran 2001 - 2004 sudah mandin,
Secara statistik hipotesis tersebut dapat ditulis sebagal berikut -

a. lipotesis Mol (Ho) @ Kemampuan Keoangan Daerab Kabupaten
Tulungagung dalam pelaksanaan otonomd dagrah Tahun anggaran
2001- 2004 belum mandir.

b, Thpotcsis kerja (Hip © Kemampuan Kevanpan Derah Kabupaten
Tulungagung dalam pelaksanaan otonomi dacrah Tahun anggaran
2007 -2 sudah mandiri

1.6 Definisi Crperasional

Definist operasional dimakud uniak mempermudah dalam pengukuran
masing-masing  variabel dalam  indikator-indikator. Tetapi  sebelum  penulbis
mengemukakan defimisi operasional vang lferkandung dalam penelinian i11li perlu
kiranya untuk memberikan suate pengertian atau batasan dart defimist operasional
tersebat. Menurut Keerlinger dalam Singanimbun dan Effend: (1989 @ 46) defimsi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanoan bagmimana caranyva mengukur

variabel. Dengan kata lain detims operasional adalah suaty informast 1lmiah vang
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sangat membantu pencht fain vang mpin menggunakan varicbel vang sama. Jadi
dengan informasi tersebut dia akan menpetahui bagaimana pensukuran atas
variahel tersebut dilakukan
Dan ]:cng-;rtiﬂn diatas maka defimsi operasional penglitian ini adalah
schagat berikut
a  Pengaruh PAD terbadap keinandinan keuangan daerah
Maka vanabel vang akan ditank dan pemjabaran konsep diatas adalah
sebagal berikul
I Variabel Bebas (Independent Variahle) 7 (x) adalah PAD
Realisasi Pendapatan Asli Dacrah vang diukur dalam satuan moneter

{rupiah) perkwartal

I

Variabel terikat (Dependent Variable) / (v) adalah Kemandirian

keuanpan dacrah.

raimu Kemandiman Kewangan Daerah yalu kemampuan daerah

dalam membiayai pernbangunan daerahnva yang dinyatakan dengan

derajat desentralisasi fiskal, dimana indikator derajat desentralisasi
tiskal adalab rasio antara Peodapatan Ash Daerah dengan Total

Penerimaan [raerah, dalam satuan moneter {rupiah) perkwartal.

I Kemandinan kevangan daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah
Mengetahu kemandinan hevangan daerah yang diperoleh darl besarnya
peran PAL. Untuk mengukumya digunakan indikator schagal berikut:

| Proporsi PALY werhadap Total Penerimaan Daerah
Lhukur dengan menggunakan Rasio antara PAL dengan total Total
Menerimaan Daerah dalam satuan moneter (rupiah) perkwartal.

2. IKR {Indck Kemampuan Rutin}

Adalah - menunjukkan  kemampuan  PAL  dalam  membiavai

pengeiuaran ruting Dhukur dengan menggunakan rasio antara PAD

dengan penpgeluaran rutin daerah dalam satuan moneter (rupiah)

perkwartal.
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1.7 Muodel Penelitian

Muodel  penchtian im merupakan  abstrakst  dan konsep  yang
discderhanakan,  dimaksudkan  apar penelitian - muodah  dipambarkan  secara
menyeluruh {Holisuk) tentang kernandirian kKeuangan Kabupaten Tulungagung

vang ditinjau dan proporsi AL
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Gambar 1 Model Penelitian * Pengruh PAD Terbadap Kemandirian
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1.8 Metode Penelitian

Hasil dan suatu penchian depat diterima secara ilmiah  apabila
mempergunakan suatu metode penelian sccara lmiah dan benar. Melode
Peneliian akan dipakar untuk menentukan, mengembangkan, dan mengujt
kehenaran suatu pengalaman. Metode dapat pula digunakan untuk menerangkan
gejala-gejala atau fenomena vang satu dengan fenomena yang lam,

Menurut Sugiono (1999 : 1), “Metode penelitian merupakan cara 1lmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kKegunsan tertentu”. Sedangkan
menurut Koentjaraningrat { 1990 : 16) vang dimaksud metode adalah : “Jalan atau
cara schubungan dengan upava ilmiah maka metode it menyangkut cara untuk
dopat memahami obyek vang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan ™

Dengan demikian metode penelitian adalah cara kena ilmigh vang harus
ditempuh dan digunakan dalam penebtian dengan maksud untuk menemukan,
mengembangkan dan mengup kebenaran suatu penelitian. Adapun  rnetode

penelitian meliput

1.8.1 Tipe I'enelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalarn penelitian ind adalah penelitian
chsprdenatif, dengan pendekatan kuamtitatif Dimana menurut Sugiono (1999 - 10)
penclitian eksplanatii adalah “penelitian vang bermaksud menjelaskan kedudukan
varabel vang duelin serta hubungan antara satu variabel dengan varabel vang

fain”™

1.8.2 Obyek Penelitian

[halam pencliian im obyek penelitiannya adalah berupa laporan
kevangan bulanan, tentang perkembangan PAD, Pencrimaan Daerah dan APBD
kabupaten Tulungagung  Sedangkan peniode vang  dipilih - menjadi obvek
penelitian adatah selama runtut waktu frome seres) cmpat tahun terakhir, tahun
2001 - 20dM dengan periode kwartal (tiga bulanan). Pemilihan periodesasi wakiu
wrsebut  dengan  perimbanpan:  perremo faktor  keterbatasan  dana,  kede

berdasarkan pada kenvataan bahwa semakin berkembangnva  pembangunan
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[}

Tulungagung, schingga dana dalam PAD sccam khusus dan APBD secara umum
semakin penting perannya dalam estimas: kemandirian keuangan daerah.
Peneliian i memfokuskan pada beberapa data keuangan daerah
berupa laporan tahunan, yatu
. Perkembangan data kevangan bulanan total pendapatan daerah Kabupaten
Tulungagung dalam runtut waktu tahun 2001 - 2004,
b. Perkembangan data keuangan bulanan hasil peneriman PAD beseria
sumber-sumbernya Kabupaten Tulungapung dalam runtut wakwm tghun
20K - 2004.
e ]‘erkemhan;_:a'n data keuvangan tahunan tentang APBD dacrah Kabupaten
Tulungagung dalam runtul waktu tahun 2001 - 2004,

1.8.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalsh tempat dimana peneliti melakukan kegiatan
untuk memperoleh data-data vang diperlukan guna menjawab permasalahan yang
tclah ditetapkan. Penelitian imi mengambil lokasi di Kabupaten Tulungagung,
wilayah Propinsi Jawa Timor, Data dapat diperoleh dan tercatat diberbagai
mstanst terkait & walavah  Kabupaten Tulungagung seperti kantor Dinas
Hendapatan Dacrah. Bagian Keuanpan Sekwilda, dan BPS.
Permilihan  lokasi penclitian  di Kabupaten Tulungagung dengan
pertimbangan bahwa:
4 Lokasi tersebut dipahami oieh penelit
b, Penclitian akan mudah memperoleh duta yang diperlukan
¢ Pemenntahan dacrah Kabupaten Tulungagung menarik untuk diteliti

karena daerahnya vang tidak terlalu | as,

L84 Tehnik Pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, bEITbag.ui
sumber dan berbagai cara, (Sugiono, 1999 - 12) Pengumpulan data memerlukan

sualu tehnik untuk memperoleh data yang akual dan reliabel untuk mendukung
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keberhasilan penelinan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penchtian im adalah

il.

h

Library Keasearch  Stady Pustaka

Data dikurnpulkan melalur literatur vang berkaitan dengan bahasan pada
penelitian. Literatur ini berupa buku, jurnal, majalah, dan juga dokumen
dokumen  serta dari medin nternet vang dapal mendukung  untuk
pembahasan penclitian

Field Reasearch  Dokumentas

Data dikumpuikan dengan mendatangi sumber data langsung yang berupa
data skunder tentang laporan keuangan bulanan daerah runtut waktu tahun
2000 - 2004 diberbagar instansi terkait di wilavah Kabupaten Tulungagung
sepertt kantor  Dinas pendapatan Ducrah, Bagian Kevangan Daesrah, Dan
BPS.

1.8 5 Tehnik Analisis Dats dan Uji Hipotesis

. Derajai Desentralisasi Kevangan Daerah

Untuk mengukur Kemandirian Kevangan suaty daerah vang  dischut
dengan derajar desentralisasi fiskal daerah (Kuncoro, 1995 - 8).

DDFD = PAD_

TPrD

PR =PAD + BHBP + 5B
Dimana:
LDFEY - Derajar desentralisasi Kevangan Daerakh
PALY . Reaslisas) Pendapstan Asli Daerah (1°ADD)
BHBI" * Baw Hasil Pajak dan bukan Pajak
BG - Biock Grant dari Transfer Pusat

TP Total Pencrimagn Dacrah

Analisis Regresi Sederhana
Lintuk memprediksi nilal sualu vaniabel bebas terhadap variabel terikat.
Apakah dua variabel mempunyar hubungan atau tidak {Guarati 1997 ;49
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Y=+ Xi+e
Dimana
Y : vanabel terikat
X - vartabel bebas
a : konstanta
[} koefisien regresi lincar
¢ vanabel penppanpoy
C. Analisis Proporsi
Untuk mengetahui Kontribusi PAD terhadap penerimiasn daersh vang
dirumuskan sebagai berikut {Widjaya, 1992 - 42
Xi
¥

Dimana:

Pl = s | CH

P1 - proporsi kontnibus PAD terbadap total peenerimaan dacrah
X1:PAD
1 total penerimaan dacrah
Kriteria
Pi o= 30,00% artinya otonomi disebut mvata dan Pertangpung jawah
Pi = 30,00% artinya otonomi belum dikatakan nyvata dan bertangoun
jawab.
D. Analisis IKR
Untuk mengetahi konribusi PAD dalamn membiaval pengeluaran rutin
dirumuskan sebagai berikut { Esmara, 1985 - 226

IKR = Jumlah  PPAD LI

Jumilah pengeluaran rutin
Kritena
[KR = [(0% artinya pengeluaran daerah iclah mampu membiayal
seluruh pengeluaran mtin dan PAD nva
KR = 1000 artimva penpeluaran daerah belum rrurmp ek

selurub pengeluaran rutm dengan 1241 nyil
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E. Analisis Perubahan
Uintuk menghitung besarmya pertumbuban PAD, sumber-sumber PAL, dan
Deerajat Desentralisas) Fiskal Daerah, Digunakan rumus metode tahunan
vang dirumuskan (Widoda, |99 36 dalam Sumarsono, 200040
T fFie =TT —1  100%
T =1
Dimana
TR Tingkat perturnbuhan variabel |
TVit . Total variabel 1 tahun tertentu
TWit-1 : Total variabel 1 tahun sebelunimva
. Uji Hipotesis
Urtuk menguji pengarull vanabel bebas (PALY) rerhadap vanabel terikat
(K smandinan kevanpan dacrah) secara parsial maka digunakan Up 1
dengan rumus ( Soclistyo, 1987 14}
&
S

Ihinana ;

1 hliung =

Bl kechisienregresi
SP standart hipotesis
HMerumusar Hiporesis |
Hipotesis Mol (1o} - Tidak terdapat penparuh yang signifikan penerimaan
PAIY terhadap Kemanditian Keuvangan Dacrah
kabupaten Tulungapung
Hipotesis Kerjo (103 . Terdapat pengaruh yang signifikan penerimaan
PADY terhadap Kemandinan Keuwangan Daerah
kubupaten Tulungagung.
Krteria Pengugian
I, Jika Ui < tune .maka Ho diterima dan Hi ditolak.
Dika thewe = twiel  maka Hi ditenma dan Ho ditolak.
2. Jiks Probabilitas = 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, berarti

tidak ada pengaruh vang nyata antara
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PALY  dengan Kemandiran kewangan
daerah
Jika Probatelitas - 605 maka Hi diterima dan Ho ditolak, berarts
acla pengaruh nyvala antara PAD dengan
hemandinian kevangan daerah
Ferumusan Hipeneses

He = P - 039 artnya kemampuan Keuangan Daerah Kabupaten
Tulungagung dalam pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001 — 2004
belum mandiri.

Hi =P 050 artinya kemampuan Kcuangan  Daerah kabupaten
Tulungapgung dalam pelaksanaan otonomi dacrah tahun 2001 - 2004
telah mandin

kniteria Pengujian

Ho diterima dan [ ditelak jika thitung = tlabel
Ha ditolak dan [ ditenima jika thitung < tabel
G. Uji asumsi Klasik
Lji Normalitas
Dengan pambar normal  probabilit Plor Jika residual berasal dari
distribuse normal. maka nilai titik-titk pada nilai distribusi data akan terletak
alau borada disckitar garis lurus.
Lji Autokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antard kesalahan penggangou pada periode 1 dan kesalahan penggangeu pada
periode 1 sebelumnva. Jika ada teriadi korelasi, maka dinamakan ada problem
aulokorelast Autokorelast muncul karena observasi vang berurutan sepanjang
wakiu berkaitan saiu sama lain (Hanee dan Reitsch, 1998 360} dalam
Mudrajad (2007: [06) Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu
vbservasi ke observisi lainya. Dengan kata lain, masalah ini sering kali
dilemukan apabila menppunakan data runtut wakio,
Menurwt Gujarat (1993:217) schagal aturan praktis melalui il drrhin

wetserni, adanva autokorelas: positif digunakan formulasi sebagai berikut:
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of <uf = terjade senal korelasi posinf
1

o <o, = hidak terjadi serial korelasi posin”

d, £d =d,. — pengujian tidak menvakinkan

imana

of malan durbin walson

;= nilar durbin watson tabel {batas bawah)
i, nilar durbnn watson label (batas atas)

Menurut Therl dan Nagar (1971:201) dalam gujarati (1993:217) bahwa
batas atas o “kira-kira sama dengan batas signifikan scbenamya dalam semua
kasus dimana prilaku dar vanabel yong menjelaskan adalsh halus {anenath
dalam arti bahwa perbedaan pertama dan kedua kecil dibandingkan denpan
Jangkauan (raengee) dani variabel vanp bersanpkutan ite sendie™

Sedangkan untuk mendeteksi adanyva autokorelasi negatif digunakan
tormulis sebagm berikut

o =d4—g, = terjadi serial korelasi neganf

o <4 = lidak terjadi senal korelasi negatif

4-d, =d =4 -d,  — penpujian tdak menyakinkan
L'ji Hete roskedastisitas

Lyt il bertwguan untuk mengup apakah dalam model represi terjadi
ketidak samaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lwi ks vanans dar residual saly pengamatan ke pengamatan lain etap .
mika disebul homoskedasnisias dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas,
Regrest vamg baik adalah yang homoskedastisitas atau  tidak terjadi
heteroskedastisitas

Cara mendetcksi vaitu dengan melthat grafik scatterplot, dimana sumibu
¥oadalah Y vang telah dipredikst dan X adalah residual yane telah

distudentized.
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Drasar analisis
» lika ada pola lertenty, seperti ttk-titik vang ada membentuk pola
lertentu vang leratur (bergelombang. melebar kemudian menvempit |
maka mengindikasikan telah wenad heteroskedastisitas,
= Dika ndak ada pola yang jelas, serla titik-titikk menvebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

H.koefisien determinasi
Untuk mengukur besamya sumbangan variabel bebas terhadap variabel
lerikat  dapat  diketahur berdasarkan  koefisien determinasi berganda
{Supranto, 1955 102}
R = }_',.‘{':]"J
b T
Dimana:
K Koelisien Determinasi
1 Banvaknva vanabel
Kriteria pengujian ;
1oApabiia ndlar B2 mendeckatt O maka tidak ada penparuh antara |
varabel bebas denpan variabel terikat,
I Apabila nilas R2 mendekati 1 maka pengaruh vanabel bebas dengan

vartabe] tenkart adalah besar,
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BAB 11
DISKRIPS] DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Desknpst daerab penelitian merupakan suaty gambaran mengenai
daerah, tempat dimana penelinan ini dilakukan. Dengan memaparkan diskripsi
fokast penclitiaan diharapkan dapal memberikan pandangan scra informasi puna
memahami keadaan - senvatanva mengenai daerah penelitian schingga mampu
inenambah pengertian | wawasan dan kemudahan dalam penjabaran. Sehingga
dengan diskripsi ini dapat membaniu peneliti dalam mengetahui sckaligus dapa
memaharni siluasi, kondisi, sena berbagai masalah vang dihadapi berikut dengan
alternatif pemecahannya. Jadi mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
dan informasi yang terkat dan mendukung dalam penelitian ini.

Daerah vang dijadikan scbagai tempat untuk mengadakan penelitian ini
adalah dacrah Kabupaten Tulungagung, Propinsi Juwa Timur.

fiambaran  tentang  dacrah  penelinan  dapat  diperoleh  melalui
pengamatan dan observasi data-data sekunder vang diperoleh dario instansi YADgZ
terkail langsung dengan obyek penelitan. Gambaran tentang daerah penelitian
terdin. atas garabaran © Letak Geografis, pemerintahan. penduduk dan tenaga
kerja, sosial | pertanian, industn, perdagangan, perhubungan, kevangan, dan
pendapatan regional. Untuk lebih jelasmva akan penulis terangkan sebapai berikut

2.2 Letak Geografis

Luas wilayah Kabupaten ‘Tulungagung adalah sebesar 1.15041 Km?
dengan rata-rata ketinggian dan permukasn laut kurang dari 500 m, vaitu ferletak
pada posist 1117 43° sampar dengan 112° 07 bujur timur dan 7° 51 sampal
dengan 8 18 lintang selatan. Berbentuk daratan vang subur pada bagian Utara,
Tengah, dan tmur, sebagian ada pegunungan dan Samudra Indonesia sepanjang
batas Selatan. Batas Administrasi Kabupaten Tulungagung adalah di scbelah
Utara berbatasan denpan kabupaten Kediri, sebelah Timur berbalasan dengan

il
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kKabupten Bhitar, scbelah Selatan berbatasan denpan Samudera Indonesia, dan
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek.

Dan 19 h.camatan diatas, pahng luas daerahnya adalah Kecamatan
Sendang dengan luas 121,56 Km?, diikuti denpan Kecamatan Fangpunggunung
denpan luas 114,73 Km® Sedangkan kecamalan dengan wilayah paling sempit
adalah kecamatan Tulngagung dengan luas hanyva 10,83 Km?® Dari kesembilan
belus kecamatan vang ada di Kabupaten Tulungagung, 17 kecamatan memiliki
ketinggran kurang dan 500 m dan permukaan laut. Sedangkan 2 kecamatan, valtu
Recamatan Pagerwojo dan Sendang ketingian rala-ratanya lebih dari 500 m dan
permukaan faut, bahkan di beberapa desa ketinggiannya lebih dari 700 m dari
permukaan laut.

Han hugan i Kabupaten Tulungagung terbesar ada di bulan Februari,
dan terkeeil ada di bulan Oktober, Sedangkan curah hujan terbesar ada di bulan
Desember dan terendah ada di bulan Agustus. Rata-rata curah hujan di Kabupaten
Tulungaging selama tahun 2004 adalah 140 Mm. Curah hujan dan hari hujan
tdak merata wtar wakes dan antar daerah. sehingpa mengakibatkan suatu
keadaan yang safing bertentangan, misalnya tenadh banjir di swatu daerah
sementara di daerah lain terjadi kekeringan pada suatu saat, Drengan curah hujan
diatas maka hampir semua kecamatan di Kabupaten Tulungagung dialini sungai.
kecuali kecimatan Tangeunggunung dan Pucanglaban, Jumlah sungal yang ada di

Kabupaten Tulungagung kurang lebih ada 27 sunga

2.3 Pemerintahan

kabupaten Tulungagung, schagai salah satu kabupaten di Jawa Timur,
mempunyal sistem pemerintzhan vang sama dengan kabupaten‘kota di Jawa
Limur pada umumnya Dengan diberlakukannya UL No. 22 Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah, maks peran Pemerintabh Daerah menjadi lebih besar karena
sebagian besar kewenangan dar Pemerintah Pusat dilim pahkan ke dagrah sehinggs
tinghat keberhasilan pembangunan di daerah sangat lergantung dari situasi dan
kondisi Pemerintah dasrah vang bersangkutan,
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Tabel 5 : Desa / Kelurahan, Dusun, RT, Dan BW

Menurut Kecamatan Tahun 2004

Diesal

Mo Kecamalan ¢ i [Dasun RW BT
1 Besuk {1 20 4 224
2 Bandung IR 43 95 320
1 Pakel [ 42 G 311
4 Campurdarat 9 28 T4 332
5 Tanggunggunung i 37 73 160
i} Kalidawir 17 54 125 413
z Pucanglaban Q 24 ER 162
! Kejotangan L& ) |48 300
0 Mgl 14 it 148 459
10 Sumbergempol 17 44 126 384
I Bovolangu 17 43 16 341
I2 Tulungaguie | - BY 209
13 Kedungwaru 19 44 122 471
14 MNgantru 13 43 112 342
15 Karangrejo 13 39 Ek 266
|6 Fauman 13 33 89 323
17 Crondany: 20 S0 [ 388
1% Paperwoin L1 37 LE 188
|9 Sendang I 53 Qi 256

Jumlah 271 715 1834 6239

sumber : Bagian Pemenntahan Setkab Tulungagune

Lnit Pemerintahan Daerah di bawah Kabupaten secara langsung adalah
hecamatan, Sedangkan kecamatan terbagi habis kedalam  desa‘kelurahan.
Kabupaten Tulungagung lerbagi dalam 19 kecamatan, 257 desa, 14 kelurahan,
1830 Rukun Warga (RW}, 6239 Rukun Tetangga (RT). Kecamatan yang meniliki
Jumlsh disa terbanvak adalah Kecamstan Gondang yaitu sebanvak 20 desa,
sedanghanyang  mempunyai jumlah desa paling sedikit adalah  Kecamatan
Tanggunooununy; vait sebanvak 7 desa.

Berdasarkan Inmendagn 8 tahun 1996 tentang juklak Kepmendagri 25
tahun 1996 tentang Data Dasar Profil Desa/Kelurahan Klasifikasi desa/kelurahan
di Tulungagung tidak lagi pada tingkatan swasembada melainkan pada tingkat
swadaya  schanyak 140 desa’kelurahan dan swakarsa  sebanyak 131

diesakelurahan,
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Tabel 6 : Banyak Desa / Kelurahan dan Klasifikasinya

menurul Kecamatan Tahon 2004

M k.ecamatan Swadaya Swakarsa Swasembada
I Besuki ] i -
2 Bandung: | & - -
3 Pakel ) 14 ",
4 Campurdarat [ i .
5 langgunggunung 7 -
f Kalidawir 4 13 >
7 Pucanglaban L - 2
8 Rejobiipan | 15 x
Y Negunut S - "
1 Sumbergempol - 17 "
11 Bovolaney 14 i -
12 Tulungagung 8 6 -
|3 kedunpswaru . | G =
14 Mpaniiu " 5 i
15 Karangrejo 11 y -
[ K auman . 13 -
|7 Crondang b 14 _
15 Pagerwoio 11 - -
19 Sendany 1 . :

Jumlah ] 131 ’

Sumber © Badan Pemberdayaan Masyarakal Kabupaten Tulunpagung

Pada permilu Tahun 2004 yang lalu terdiri dari dua tahap, Tahap [ untuk
memilih wakil-wakil rakvat yang duduk di DPR. Sedangkan yang Tahap I[ untuk
memilih Fresiden dan Wakil Presiden vang diukuti oleh lima peserta pemilu. Pada
pemitu tanap [ ditkuti oleh 24 partai peserta pemilu. Partai yang memperoleh
sudra terbanyak di Kabupaten Tulungagung masib didominasi oleh partai-partai
lama, seperti PDIP, PKE, Golkar, PAN, Partai Demokrat, PPP, PKS, dan Partai
Merdeka, dimana Panar terscbut menurunkan wakil-wakil DPR secara berurut
vauw 13, 13,6, 5, 1, 1. dan | orang wakil Jadi jumlah anggota DPR Kabupaten
Tulunpapung scbanvak 45 orang.

Jumiah  Penduduk  yang  memiliki  hak memilih di Kabupaten
Tulungagung mencapar 972 624 orang. Dan jumlah terbesar ada di Kecamatan
Redunpwarn vaitu 81 961 orang permilih, sedangkan jumlab lerkecil adalah di
Kecamatan Pucanglaban vaita 22,085 orang pemilih. Tetapi jumlah penduduk

vamg memggunakan hak pibbnva pada pemiu hanva 713 625 orang, unfuk
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pemilihan calon legislatii. Sedanghan jumlah penduduk vang menggunakan hak
pilihnva pada pemilu fahap ke dua, pemilihan Presiden dan Wapres, mengalam
kenaikan vaitu 735625 orang pemilih, vang kemudian naik lag pada putaran

kedua vartu sebesar 739 372 orang permlih

2.4 Peadaduok dan Tenaga Kerja

Dari Regestrasi penduduk Kabupaten Tulungagung pada akhir tahun
2004 tercatat schanyak 98% 856 pwa, dengan sex ratio schesar 9% artinya bahwa
jumlah penduduk porempuan 1% lebih banyak dan pada jumlah penduduk
berjems kelamen laki-laki. Dimana jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan
adalah 498,165 jiwa, sedanghan Jumiah penduduk berjenis kelamun laki-laki
sebanyak 491691 pwa [dan 20 kecamatan & Kabupaten Tulungagung,
Kecamatan Pucanglaban paling sedikit jumlah penduduknya yauu 23,923 jiwa,

dan Kecamatan Kedunpwaru paling banvak jumlah penduduknya yaitu 79 810

liwa.
Tahel 7 : Penduduk menurnt kelompok umuor dan jenis kelamin
Tahun 2004

Umiur Peremijruan Laki-laki Jumlah

-4 43 625 30.921 83.546

5-0 b 2R1 2 B0 T7090
10 —-14 42,763 39,295 82059
1519 49416 46,918 96,364
20 —24 37,971 42 925 80.896
45 =24 39907 43.793 83.700
30 - 34 38635 41,552 80.207
35-39 37.492 39292 T9784
40 - 44 33.842 33.655 67.497
45 - 49 30,263 28 837 59100
51 - 54 230345 22.568 45 nid
35 -39 20,729 200005 40,744
Bl — 64 | 8.568 20.321 38549
fl} — 64 | 8. 568 20.32] 35.889

B3l A5 143 47 231 771,376
Jumlah 497 691 49% 1a5 R RAG

sSumber - BPS Kabupaten Tulungapung
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Pada thun 2004 kepadatan penduduk Kabupaten Tulungagung rata-rata
sebanyak 260 jiwa / Km<, sedangkan pada tahun 2003 kepadatan rata-rata nya
adalah sebesar 856 jiwa / Km* Kepadatan lertinggi di Kecamatan Tulungapgung
vaitu sebesar 0.069 ywa ¢ km?, dan kepadatan tercndah adalah di Kecamatan
Tanggunggunung sehesar 209 jrwa / km-.

Tabel 8 : Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk menurut Kecamatan

Tahun M4
: . Luas Wilavah Jumlah Kepadatan
" S {Km*) Penduduk Penduduk
I Besuki 9269 34452 372
2 Bandung 46,96 47026 1001
(! Pakel 38,10 50004 1312
4 Campurdaral 44,71 51157 1144
5 Tangmumggunung 114,73 23969 209
Kalidawir 113,69 67318 592
7 Pucangtahan T 233 07
) Hejotangan 75,67 TOBY3 L34
G Mpunul 39 06 74059 1896
10 Sumberpempal 41,83 62563 1496
11 Bovolangu 37.609 731496 1942
12 Tulungagung P83 f5730 aleg
13 Kedunpwan 3303 TOE10 2352
|4 INgantru 41,44 49307 | 190
| 5 Karangrejo 37,98 AR37R 010
| & Kauman 29,00 SN07E 1727
17 Gondang 43 3R 54733 1262
1% Papervogo 1 03 24736 X3
19 Sendang 121.56 435214 358
Jumiah 115041 URGESH A4

Sumber @ BP'S Kabupaten Tulungagung

Drari Tabel diatas pabing luas walayahnya adalah Kecamatan Sendang
dengan luas wilayvah 12156 Km? scdangkan paling sempit wilavahnva adalah
Kecamatan Tolungagung yang merupakan kecamatan kota memiliki luas wilayah
sebesar 1083 BKm® Dan jumlah Penduduk keszluruban sebesar 989 856 jiwa
tersebut, 8304 penduduk merupakan orang pendatang, sedangkan sisanva

merupakan orang ash dacrah.
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2.5 Sosial Budava

Permasalaban  sosial  adalah  permasalaban  vang bmbul  dalam
masyarakat akibat suatu perubahan atau keadaan vanp mengakibatkan pangpuan
atau kendala baitk secara langsung maupun tdak langsung, Salah satunva adalah
masalah kebodohan dan kemiskinan Pengalaman menunjukkan bahwa kebodohan
dan kemiskinan merupakan musuh rerbesar dalam setiap upava pembangunan
suaty bangsa Kedoanya terkan seperti dua sisi mata wang, Kebodohan dapat
menjadi sumber kemiskinan dan kemiskinan dapat menjadi sumber kebodohan,

Pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar disegala tingkatan baik
tormal maupun informal. 1 Kabupaten Tulungagung kegiatan pendidikan vang
dicakup adalah kegiatan formal baik dibawah Departemen Pendidikan dan
kebudavaan  dan  di Juar  departemen  terscbut.  Kemaran pendidikan
diselenggarakan mulai dant 50 SMP, SMU sampai sekolah kejuruan. Walaupun
diberlakukan wajib belajar 9 tabun, namun pertambahan jumlah murid utamanya
di tingkat 50 tidak begitu mencolok Hal ini disebabkan jumiah penduduk usia
stkolah memang berkurang, vang pada akhimya juga menvebabkan banyvak SD
vang digabung jadi satu Karena kurang murid Di Kabupaten Tulungagung
sekarang mulai bermunculan sekolah-sekolah swasta vang menawarkan berbagai
fasilitas vang dapat mempengaruhi orang tus unluk menyekolahkan ke sekolah
swasta dari pada sckolah negeri

keschatan merupakan seklor yang sangat penting  Pembanpunan
kesehatan bertujuan apar masvarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan
secara mudah dan merata. Upava pesinghatan derajat kesehatan di kalangan
masvarakal sudah banvak dilakukan Jiantaram a menambah fasililas-Fasilitas
keschatan serta memberikan penyuluhan keschatan, Prasarana fisik meliputi
rumah sakit, puskesmas, polindes, rumah bersaling, dan tenaga  keschatan.
Banyaknya prasarana fisik relatif wetap dar tahun ke tahun, 1etapi jumlah tenaga
keschatan mengalami kenaikan pada tabun 2004 ini. Sedangkan pendotor
meningkat 24,22 persen pada tahun 2004 vaitu sebanvak 7.809 orang pendonor.

[ Kabupaten Tulungagung  jumlah sarana  peribadatan, jumiah
permikahan, talak. ceral. ruuk., dan jumiah kematan keagamasn rata-rata
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mengalami kenaikan  Sedanpgkan jumlah jumlah jamaah hap pada tahun 2044
mengalami penurunan scbesar 2853 persen vailu darni 771 orang tahun 2003
menjadi 515 orang pada tahun 2004, Hal 1m dikarenakan adanya pengurangan
kuota jumaah ha)i  Indonesia, vang berakibat kuota jamaah Kabupaten
Tulunpapung juga berkurang.

Kematan Keapamaan i Kabupaten Tulungagung erus ditingkatkan,
karena kegiatan keapamaan merupakan sarana untuk sviar agama, dengan harapan
masyarakat semakin mengertt dan memahami hal-hal vang dianjurkan dan
dilarang dalam agama, Kepatan pondok pesantren, sanfapsn roham umtuk
pengikut/muritnya mengalani kenatkan. Hal ini menunjukkan mulai tumbuhnya
kesadaran untuk mencan ilmu utamanya (lmu keagamaan, vang ditandai juga oleh
bermunculannya Taman Pendidikan Al - Quran di daerah-daerah vang merupakan
salah satu fasilitas untuk menuntut ilmu terutama bagi anak-anak.

Bidang sosial lamnya adalah masalah hukum, dimana jumlah tahanan
menurut jenis Kejahatan/pelanggaran pada tahun 2004 sebanyak 496 narapidana
dengan jenis kejahatan terbanyak wvaitu perjudian. Kemudian masalah anak
terlantar dan usia lanjul, dimana jumlah lanjul wsia dan anak terlantar vang
ditampung di pantt mengalam penurunan scbesar 47 39 persen yaitu dari 3.910
orang pada tahun 2003 menjadi 2 057 orang tahun 2004

Perkembangan program KB, baik dilihat dari sem realisasi dan target,
serta jumlah keluarpa berencana (KB) baik itu pemula maupun sudah lama ada
pemingkatan. Hal ini menunjukkan bahwa adanva kesadaran penduduk untuk
mengatur kelahiran serta masalah penduduk bukan hanva masalah pemerintah,
adalah masalah kita bersama. Sehingpa udak semua tergantung pada pemerintah,
Hal m terbukti dengan adanya program Keluarpa Berencana (KB) vang

difaksanakan oleh swasta

2.6 PPertanian

Pembangunan sub seklor lanaman pangan terus ditingkatkan untuk
memelihara kemantaban swasembada pangan. Pada tahun 2004 secara umum ada

kenaikan walaupun tidak sccara menveluruh. Hampir semua jenis produksi
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tamaman pangan mengalomi kenakan antaia lan produks: padi sawah, jagung,
ketela pohon, kedelai ubi jalar. Padi adalah produks: terbesar dan pertanian di
teabupaten Tulungagung vanlu mencaps 22395527 ton per lahun, sedangkan
produksi terkecil adalah tanaman Kacang hijau dengan produksi sebesar 123 00

ton per tahun
Tabel @ : Produksi Padi dan Palawija
Menurut Jenis dan Harga Tahun 2004
M Jenis Tanaman Produksi [ Ton) Harga I“Imu:lusen Keterangan
; (RpKg)
I Padi 223955 27 | 16900 Ok
2 Jagung &3 300 5] [ 053 00 Fering Pasar
3 Ketela Pohon 44 259 00 RN Umbi Basah
4 Libi Jalar 1 773,05 469,00 Umbi Basah
i3 Kacang Tanah 1 130,33 1 858,00 Glondong
f Kacang Hijau 12192 3 04700 Kening Pasar
7 Kedelai 620811 2 57100 kering Pasar
Jumlah 4/2 139 09

Sumber | Dimas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Tulungagung

scklor penikanan vaitu produks: tkan laul pada tahun 2004 mengalami
kenatkan sebesar 1771 vailu mencapai 6 188000 Kg Jenis ikan laut vang
ditangkap adalah ihan kembung | tongkol, lavur, Peperek, Lavang, Ekor merah
dan fan lain. Produksi terbesar ikan laut adalah tongkol vaitu mencapa 2.428.000
kg lkan dengan harga paling mahal adalah tkan kerapu yaitu Rp 12.500 per Kg
Sedangkan untuk pemanfaatan kolam uniek budi daya ikan air tawar di
kabupaten Tulunpagung ada dua macam yaitu untuk menghasilkan ikan konsumsi
dan ikan hias keduanva memiliki nilal produksi yang cukup tingg vaitu sebesar
Rp 91.050.000.000,-

Populas) temak besar dan unggas i Kabupaten Tulungagung (ahun
2004 cukup besar yalu mencapai 4.531.370,26 Kg daging. Dimana ternak terdiri
dart sapi, kerbau. baln. kambimp, domba. Sedangkan unggas meliputi Ayam
kampung, ayam ras telor, ik, mentok, dan avam broiler.

Perkebunan di Kabupaten Tulun sagung dibapi dua vaitu perkebunan
besar dimana perkebunan diatas tanah nepara dengan jers perkebunan adalah

schagai berikut | kelapa, karel, kapuk randu dan teh. Areal lanaman perkebunan
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besar i Kabupaten Tulungapung vanp mempunyal areal derluas  adalah
perkebunan kelapa vaitu 1.064.4 Ha, disusul kapuk randu sebesar 425,35 Ha.
Tetapi produksi tanaman perkebunan vang mempunyai produksi terbesar adalah
perkebunan karel yailu sebesar 1583 ton yang mengalami kenaikan sebesar 2,66
pada tahun 2004, Yang kedua adalah perkebunan rakyat vaitu kelapa, kopra, tebu,
tembakau dalam bentuk rajang kenng.

Hutan dibedakan menorut fungsinya yaitu hutan  lindung, hutan
Produksi, hutan wisata, dan hutan lwinnya, Produksi hutan di  kabupaten
Tulungagung meliputi kavu pertukangan ( Jati dan Rimba ), kayu bakar, kelapa
dan getah pinus. Selama tabun 2004 produksi tertingg adalah getah pinus dan

vang kedua adalah kelapa.

LT Industri

D1 Kabupaten Tulungagung tercatal bahwa pada tahun 2004 ada 157
perusahaan industr besard sedang. yang berarti ada penurunan sebesar 1 88 persen
dibanding tahun sehelumnya. Perusahaan Industri kecil dan Rumah Tangga
([KKE) tahun 2004 mengalami kenaikan sebesar 11,93 persen dengan jumlah
indusir yang terbanyak pada kelompok barang kayu dan hasil hutan vang lainnya
vallu schanvak 3993 wmit, karena di Kecan glan Gondang, Bandung dan
Sumbergempol sehagian desanva merupakan daerah potensiindustri anvam-
anvaman dari bambu. Sedangkan tenaga kerja hanyak yang terserap pada industri
brang kayu dan hasil hutan [ainnva vaitu sebanvak 2.122 tenaga kerja, karema
Fulungagung terkenal dengan daerah konveksi.

Seiring dengan bertambahnya jumlah pelanggan listrik di kabupaten
Tulungagung mengalumi kenatkan yaitu dari 193.896 pelanggan pada tahun 2003
menjadi 198,571 pelangean pada tahun 2004, Sehingga jumlah KWH vang terual
pada tahup 2004 adalah schesar 22,636,209 KWH.

Kebutuhan air dan 1ahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan
perkembangan penduduk dan perumahan. Hal ini bisa dilibat dari produksi air
minum selama tahun 2004 vang meningkat sebesar 4,24 persen jika dibanding

tahun sebelumnya. Pelangean air minum di Kabupaten Tulungagung sebanyvak
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153,812 pelangpan, Sedangkan jumlah air vang disalurkan sebesar 2 738972 m?
dengun nilal Rp 3.668 295 540 -

1B Perdapangan

Pembangunan pedagangan diarahkan untuk memperlancar arus barang
dan jasa serta melindung kepentingan produsen dan konsumen dalam rangka
memantapkan stabilitas ehonemi daerah mavpun nasional. Perdaganpan di
Kabupaten Tulungapuny vang terhesar bentuk usahanya adalah perorangan yailu
sebesar 5,792 wsaha, yang kedua OV sebesar 221 usaha. Sedangkan menurut
golongan usaha dibedakan menjadi perdagangan besar, menengah dan kecil vang

masing masing mengalami kenaikan dari tabun ketahun.

Tabel 10 Perdagangan menurut Kecamatan dan Bentuk Usaha

Tahun 2004
My Kecamatan BT Rapec CY  Firma g BUL  Jumlah
ilsl FIEEIII
1 Resuki | 7 7 - 114 - 129
2 BFanduny - 9 B - |81 - 201
3 Pakel - | | 13 - 146 1 171
4 Campurdarat I |3 22 - 440 - 476
5 langgunggunung - g - - 17 - 21
& Kalidawir - 17 22 - 136 1 176
g Pucanglaban - 3 1 - 6 - [0
i Eejotangan I 12 35 - 373 - 421
E Ngunut b 12 48 I 227 - ¥4
10 Sumbergempol | I |7 - 263 - 202
L Boyolangu fr 7 &7 - in - 482
12 Tulungagune 40 33 273 | 1626 3 1576
13 Kedungwaru Fi 2 &4 - 647 1 0
14 INgantru I 5 al - 258 - 295
15 Karangrejo- - f 15 - 162 - IB3
16 Kauman 5 12 5% - 17 - 36t
17 Gondang I [2 4 . &l - [4
18 Pagerwojo - I3 2 - 5792 1 33
19 Sendang - 3 & - - 70
Jumlah W 231 62 2 7 il 54

Sumber ; BPS Kabupaten Tulungagung
Ekspor di Kabupaten Tulungagung masih ada kendala vang dihadap

vaily masih lemahnya dava saing produk ekspor karcna belum sesuai dengan
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mutu amlernasional. Nilar ekspor Kabupaten Tulungagunpg pada tahun 2004
mencapal Kp 6451 107080 - Fkspor ferbesar dari perusahaan PT Dwi Tunggal
Marmer yang memproduks) marmer dengan tujuan negara Korea, Jepang,
Austrahia, dan USA dengan mlar ckspor sebesar 43,39 persen dan total nila

ckspor. Kerajinan marmer juga merupakan produk  ungpulan  kabupaten
Tulungagung.

2.9 Perhubungan

Jalan merupakan prasarana pengangkutan daral yang penting guna
memperlancar  kegratan  perekonomian. Panjang  jalan rava di Kabupaten
Tulungagung mencapal 1.352,15 Km yang terbagi atas jalan kabupaten 1.294 50
ko, jalan propinsi %57 Km dan jalan negara 48,08 Km. Kondisi jalan terbapi
menjadi beberapa kondisi vaitu kondisi baik, sedang, dan rusak Tingan.

lumlah kendarsan bermotor di Kabupaten Tulungapung dari tahun
ketahun semakin meningkat. dan pada tahun 2004 jumlah kendaraan mencapai
tebih dart 200,000 unit. Kenaikan jumlah kendaraan bermotor meningkatkan pula
jumlah kecelakaan yang icriadi dengan kerugian mencapai Rp31.951.000,-.
Sedangkan untuk kendaraan umum seperti bus umum mencapai 643 unit dengan
Jumiah penumpang mencapai 353,350 orang pada tahun 2004,

Tabel 11 : Kendaraan vang ada di Tulangagung
Menurui Jenisnya {Kendaraan Wajib Uji) Tahun 2004

Mo lenis Kendaraan Jumlah Kendarnan
] Rus Umam B 3
2 " Bus bukan umum 45
A Mobil hox 528
4 Mobil penumpany umum 370
3 Uruk umum 658
0 Truk bokan umum 2373
7 l'ruk gandeng 286
8 konlaimer [2
9 Pick up 4212

Jumlah anTT

Sumber : Lhinas Perhubungan Kabupaten T ‘ulungamng
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Dalam era plobalisasi ini, peran telekomunikasi sangatlah penting, sebab
lunpa udanya sarana telckomunmkast (seperti Pos dan Giro) vang baik dan mudah
tentunva akan banyak ketinggalan informasi, yang pada aklhimva akan
mengakibatkan ketertmggalan Dengan banyvak imlormasi yang diperoleh akan
mendorong kita unuk  segera bangki untuk  melaksanakan  pembangunan
sefidaknya sama atau bahkan lebih dar daerah lain,

Pada tabun 2004 kantor pos melakukan pelayanan pengiriman wesel
paket, dan surat masing-masing schanyak 8048, 7455 dan 355,267, Penurunan
sural mengalami penurunan . dibanding  tabun sebelumnva, hal imi karena
masyarakat lebih memilib sarana vang lebih efektif untuk berkomunikasi yaitu
dengan menggunakan elepon

Sedangkan untuk hotel, i Kabupaten Tulungapung pada tahun 2004
mengalami kenatkan vaimu dan 18 hotel pada tahun 2003 menjadi 19 hotel pada
tahun 2004, Untuk jumlah tame vang menginap di hotel mengalami penurunan
untuk tamu domestik, dan jumiah famo asing mengalami kenaikan dibanding

tahun sebelumnyva.

2.10 Kenangan

Dengan diberfakukannva Otonomi 1daerah, maka ada juga kewenangan
dalam rangka mengatur pelaksanaan pemerintahan di daerah vang berdampak
pada keuangan dacrah. baitk mengenar sumber maupun alokasinya, Pendapatan
daerah pada tahun anggaran 2004 sebesar Ko 26,894 838 205 -

Pebankan sangat diperlukan dalam pegerakan ekonomi suatu daerah,
Jadi diperlukan suatu tempal untuk keluar masuknva dana usaha vang memerlukan
wakiu vang cepat untuk alitan dananva. Dewasa ini hampir semua perbankan
sudah mengpunakan fasilitas tersebu

Salah satu alternatii’ menggerakkan perekonomian adalah kegiatan
koperasi. Banyaknya koperasi pada tahun 2004 mengalami kenaikan sebesar 7,19
persen dibandingkan dengan tahun 2003, demikian jupa dengan sisa hasil
usahanya (SHU). Petumbuhan juga terjadi dibidang asuransi dan pegadaian
dimana nasabah baru asuransi pada tahun 2004 mencapal 3.255 orang. Sedangkan
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untuk pegadasan pada taho 2004 jumlab kredit, pelunasan dan lelang untuk semua
pegadaian i Kabupaten lTulungapgung secars  berturut-turut  adalah Rp
16.532.534.000,-; Rp 15634639 .000.-; dan Rp 98.600.000 -,

Pada tahun 2004 inflasi sebesar 525 persen terbag dalam tujub
kelompok, dimana milasi terbesar pada kelompok pendidikan, rekreasi dan olah
raga yaru sebesar 3,33 persen, dukuti dengan kelompok bahan makanan sebesar
711 persen, kelompok transportasi dan komumikasi sebesar 6,40 persen.

Tabel 12 : Inflasi Menurut Bulan Tahun 2004

Hulan Inflasi { persen |
Janpari 024
Fehruars 0,12

hMaret (.36

April 0,41

Mei 042
Jum 0_38
Juli (.25
Agustus 0,24
September -,29
Oktober 0,61
Mepembe: 1,35
Desembe 105

sumber : BPS Kabupaten Tulungagung

.11 Pendapatan Régional

Produk Domestik Regional Brute Kabupaten Tulunpagung atas dasar
harpa vang berlaku secara keseluruhan mengalami kenaikan sebesar 12,14 PErsen
pada tahun 2004 vaitu schesar Rpd.782.054,14 juta. sumbangan terbesar terletak
pada sektor perdagangan ditkuti scktor industr pengolahan dan pertanian dengan
kontribusi  masing-masng 26,22 persen; 19,66 persen: dan 1339 persen
Sedangkan PDRE atas dasar harga kontan 1993 mengalami kenaikan sebesar 5,02
persen pada tabun 2004 yaiu Rp 1.335.994 77
Pada tahun 2004 pertumbuban ekonomi sebesar 502 persen sedangkan pada
tahun 2003 pertumbuhan ckonomi sebesar 4,59 persen. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Tulungagung tahun 2004, terutama didukung oleh pertumbuhan pada

sektor listrik, pas. dan air bersih. Sektor perdapanpan, hotel dan restoran
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meskipun membenkan sumbangan sebesar 26,22 persen terhadap tolal PDRE
tetapn petumbubanhanya 6,48 persen. Sedangkan inflasi dan PDREB pada tahun
2004 sehesar 6, 7T8%.
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BAB I
PENYAJIAN DATA

3.1 Penpantar

Pada bab 1 akan dipaparkan tentang gambaran data sekunder vang
didapat oleh penulis. Langkah ini schagai kelamjutan dan proses pengumpulan
data dai lokasi penclitian vang terkait dengan obvek penelitian. Lokasi penelitian
il diantaranya vaitu di Lispenda, Bagian Keuangan Pemda, Bappeda. Data vang
terkumpul disajikan secara teratur dan sistematis dalam rangka membanty
kemudahan proses analisis data sesuai dengan variabel penelitian.

Dalam penelitian ini ada 3 data pokok vang mendasari penelitian, vaity -

1. Pendapatan Asli Dacrab Kabupaten Tulungagung

2. Penenmaan Dacrah Kabupaten Tulungapgung

3. APBD Kabupaten Tulungagung
3.1 Gambaran Penerimaan PAD Kabupaten Tulungapung

PAD udalah pendapatan daerah vag ash dan daeah vang dipungut oleh
daerah Lebih lanji: Widjava mengatakan bahwa PAD merupakan salah satu
medal dasar pemerintab daerah dalam riendapatkan dana pembangunan dan
memenuhi belanja daerah. PAD merupakan usaba daerah guna memperkecil
ketergantungannya dengan pemerintah pusat,

Semakin besar penenmaan PAL berar pula bahwa kemampuan dalam
melaksanakan pemerintahan akan lebih baik, dan semakin tinggi  kontribusi
tehadap twial penenmaan dacrah vang tercantum dalam APBD, maka bisa
dikatakan bahwa daerah ity semakin mandiri dalam pembiayaan dacrah,

Sumber AL Kabupaten Tulungagung merupakan sumber keuangan
daerah vang digali didalam wilavah daerah vang bersangkutan, yang terdiri dari -
hasil pajak, hasil retribusi daerah, laba usaha daersh, dan lain-lain pendapatan
daerah vang sah Gambaran teniang PAD aktual Kabupaten Tulungagung tahun
anggaran 2001 - 2004, yang disajikan dalam periode semester dapat dilihar dari

tabw] beriliut:
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Dan data yang di peroleh { Tabel [3 ) nilar masing-masing sumber mengalam
Nukiuas dengan prosentase perubahan dapat dilihat pada tabel 14,

Pajak Daerah dalam tahun angpgaran 2001 - 2004 rata-rata mengalam
kenaikan kecuahl pada kwartal IF tahun 2001, kwaral 1l dan |V tahun 2002,
kwartal 11 dan IV tahun 2003, dan kwartal 111 tshun 2004, penurunan lertinggi
terjadi pada kwartal HE thun 2004 yaitg turon 20,59%, sedangkan pertumbuhan
fertinggn terjadi pada kwartal [V tahun 2004 mencapar 63,87% Scsuai dengan
tabel 17 perolehan pajak daerah terkecil terjadi pada kwartal 11 tahun 2001 yaitu
Rp THT176.505,00. Scdangkan perolehan pajak daerah terbesar terjadi pada
kwartal 1V tahun 2004 vaitu mencapai Bp 2 847 481.163.00. Secara keseturuhan
rata-rala pajak daerah tahun anggaran 2001 - 2004 sehesar Rp 1.611.636.088 19

Herbeda dengan perolehan Rembusi daerah dimana dard semester ke
scmester tahun angparan 2001 - 2004 (erus mencrus mengalami kenatkan, kecuali
pada kwartal [l (ahun 2004 mengalumi penurunan sebesar 7.45% Hal ini
dikarenakan adanya pos-pos baru yang diberlakukan oleh pemcrintah daerah
Kabupayen Tulungaoung Sesuni dengan tabel 13 perolehan terbesar dalam
retribusi daerah vaitu pada hwartal IV pada tahun 2004 vaitu MEncapal
Rp4.91 764325124 | sedanpkan perolehan retribusi daerah terkecil sebesar Rp
|.7T88.214.943 25 terjadi pada kwartal T tahun 2001 Secara keselurshan rata-rata
retribusi dacrah tahun 2007 2004 vairu Rp 3,191, 107.004,16

Pada sektor Laba usaha dacrah dan Lain-lain pendapatan dacrah
mengalami kenaikan dan penurunan vang tinggi. Hal ini dikarenakan keadaan
chonomi dan politk Nasional pada tahun anggaran 2001 - 2004 vang tidak stabil,
Seperti adanya Pemilu pada takun 2004, Pada sekior laba usaha daerah Nilai
tertinggi 12rjadi pada kwartal 11 tahun 2003 yaitu mencapai Rp 361.585573.35
sedangkan vang terkecil yaitu sebesar Rp2 S00.000,00 terjadi pada lwartal 11
lahun 2000, Perolehan tertingpr sekior lain-lain pendapalan daerah terjadi pada
kwartal 1V tahun 2003 mencapai Rp 1.004.572.411.91 sedangkan perolehan
terkecil vaitu sebesar Rp 300261 833 35 terjach pada kwartal [] tahun 2004,

Maka Penenmaan PAD tahun anggaran 2001 - 2004 dari kwartal ke

wwarlal benkutnya mengalami kenaikan dan penurunan (uktuasi yang lajam}
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Penurunan terjadi pada kwartal [T iabun 2001 | kwartal 1V 2002 |, kwartal [T tahun
2005 dan kwartal LIV whan 2004, Penurunan tertingg terjadi pada kwartal |
tahun 2004 vaitu turun 8.02% | sedanpkan kenaikan tertingi terjadi pada kwartal
I tahun 2003 yarlu nak mencapar 33,82 %y, Perolchan PAD terbesar sesuai dengan
tabel 13 terjadi pada kwartal 1V tahun 2004 yailu mencapai Rp 7.931. 348 604,76
sedangkan perolehan PAL terkeci] vaitu schesar Rp 2,706,237,557,50 terjadi pada
kwartal 11 tabhun 2001, Secara keseluruhan rala — rata penerimaan PAD tahun
ajaran 2000 — 2004 adalah sebesar Rp 5 021 038,517,153

Dan data diatas dapst diambil kesimpulan bahwa sumber penerimasan
dan retnibusi daerah memberi kontribusi terbesar bagi PAD aktual Kabupaten
Fulungagung 2001 - 2004 Hal wni dapat dilihat dan penerimaan retribusi rata-rata
sehesar Rp 3,191 107.004 16 Penerimaan Retribusi daerah sangat besar karena
1ems retribusi vang bisa dipungul olch pemerintah Kgbupaten Jember samgat
hanyak dan proses pemungutan yang mudah dan cepat. Selain ity sda imbalan

bagi wajb retribusi secara langsung berupa jasalayanan.

3.3 Gambaran Sumber Penerimaan Daerah Kabupaten Tulungarung

Sumber penerimaan daerah tercantum dalam APBD, tepalnva dalam
sumber penenimaan APBID) APBD terdii atas © Penerimaan APBD dan
Pengeluaran APBD. Penerimaan APBD vang disebul juga penerimaan daerh
terdin dan : PAD, Dana Perimbangan, Pimaman Pemenntah Daerah, Lain-lain
penerimaan vang sah, dan Sisa lebth anpgparan tahun lalu,

Perkembangan Penerimaan daerah Kabupaten Tulunggung selama tahun
anggaran 2000 ¢ 2004, yang disajikan dalam periode kwarial (tiga bulanan),
difimjukkan Tabel 15 dan Tabel 16

Dant data yang diperoleh (Tabel 15) nilai masing-masing sumber
penerimaan daerah mengalami fluktuasi dengan prosentase perubahan vang dapat
dilihat pada Tabel 16
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SLPATL { Sisa Lebih Perolehan Anpgaran Tahun Lalu) merupakan sisa
anggaran tahun scbhelumnyva diman SLPATL in1 dianggap modal awal perhilungan
Pendapatan  Dacrah. Modal awal imi mengalumi perubahan setiap tahun,
sedangakan setap kwartal ndak terjadi perubaban (tetap). Untuk seklor
Pendapatan Dacrah mengikuti perhilungan Penerimaan PAD pada sub bab
sebelumnya.

Pada sumber perierimaan Dana perimbangan tahun aggaran 2001 - 2004
rala — rata mengalami kenaikan, kecuali pada kwartal IV tahun 2001, kwartal [T
dan 1V hun 2003, dan kwartal 1, 11 dan 11l tahun 2004, Penurunan tertinggi
terjadi pada kwartal 1V tahun 2003 vaitu turun 29,22 %, sedangkan Kenaikan
terbesar terjadi pada kwartal | tahun 2004 vaitu naik 68,54 %. Sesuai dengan tabel
15 Dana Penmbangan tertimgn terjadi pada kwartal T tahun 2004 vaitu mencapai
Rp 105.544.008433.00 Sedangkan dana perimbangan terkecil ferjadi pada
kwartal [ tahon 2001 vailu sebesar Rp 45199418592 00 Secara keseluruhan
rata- rata dana perimbangan tahun anggaran 2000 — 2004 adalahy sebesar Rp
73.926.971.610,24,

Sedangkan untak, Mugaman pemenntah dagrab tahun anggaran 2000 /
HHM di kabupaten Tolungagung adalah kesong atau tidak melakukan pinjaman
apapun. Hal 1 dikarenakan penpeluaran sclalu disesuaikan dan tidak melebihi
anggaran yany telah ditentukan setap tahunoya,

scktor Lamn-lam pencrimaan daerah vang sah pada tahun anggaran 2001

2004 rata — rata mengalami kenaikan, Kecuali pada kwartal | tahun 2002,
kwartal 11 tahun 2003 dan kwanal [ dan 11 tahun 2004, Penurunan tertingg terjadi
pada kwartal | tahun 2002 vaitu wrun 93 36 %, sedangkan Kenaikan tertingg
terjadh pada kwartal [V tahun 2000 vaitu neik 3,152,101 7%. Sesuai dengan tabel 15
Lan-lain Penerimaan vang sah terlinggi terjadi pada kwartal IV tahun 2004 yaitu
mencapal Kp 38719982 799,32 | sedangkan vang terkecil adalah kosong (tidak
ada pemasukan), Sccara keseluruhan rata-rata dari scktor Lain-lain peneTimaan
vang sah ahun anggaran 2007 -2004 sebesar Rp 10,213,932 44004

Maka Pendapatan Daerah Kabupaten Tulungagung tahun angearan 2001

2004 rata-rata mengalami kenaikan, kecuali pada kwaral IV tahun 2001,
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kwartal 11 dan 1V 1zhun 2003, kwarlal [ dan 1 tahun 2004 Penurunan lerbesar
terjach pad kwartal [I tabhun 2003 vaity turen 26,99% | sedangkan kenaikan
tertingm terjad pada kwarial 1 lshun 2004 vaitu natk 3% 08%. Sesuat dengan tabel
|5 milai Pendapatad [Daerah ferbesar terjadi pada kwartal | tahun 2003 vaitu
mencapal Rp 126,656,098 30% 07 | sedangkan Nilai terkecil terjadi pada kwartal
tahun 2001 vaitu sebesar Rp 48.093.676.943 25 Secara keseluruhan rata-rata
Pendapatan Daerah  tabun  anpparan 2001 2004  adalah sebesar Rp
91 869.768.125,93.

ladi dapat dismbil kesimpulan bahwa sumber Pendapatan Daerah
terbesar  disumbang  oleh  Dana  Perimbangan  dengan  rata-rata  Rp
73926 971.610.24. Hal indi menunjukkan bahwa Dana Perimbangan yang
merupakan subsidi dan pemenmtah pusat masih mendominasi total Pendapatan
Daerah.

3.4 Gambaran APBD Kabupaten Tulungagung

‘eluksanaun tugas doerah dalam rangka penyelenggarnan Otonomi
Duerah dibiayar atas beban APBD vaitu suatu rencana keuangan tahunan dacrah
vang ditetapkan berdasarkan peraturan daerah, Didalam APBD terkait dengan
alokasi sumber-sumber kevanpan antara pusat dan daersh, dimana hal ini
menvebabkan penentuan  kelujakan keuangan daergh. Jadi dalam APBD
tergambar pola hubungan antara pemerintab pusat dan daerah,

Realisasi APED Kabupaten Tulungagung tersusun dari penerimaan dan
pengeluaran daerah  Dimana pengeluaran terdin dan - Penerimaan Rutin dan
Penernmaan Pembangunan

Uambaran pekembangan APED Kabupaten Tulungagung dalam kurun
waktu tahun anggaran 2007 - 2004, vang disayikan periode kwartal (liga bulanan)
dapat dihihat dari tabel berkut -
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Dan Tubwel 17 clapul ahikelshw bahwn penenmaan APBD vang
merupakan otal penerimaan daerah setiap semester rata-rata mengalami kenatkan.
Meskipun ada beberapa semester mengalami penurunan, tetaps setap tahunnya
selama tabun anggaran 2007 - 2004 mengalami kenaikan vang berarh. Hal i
dikarenakan amtar kwartal | 11 11 dan 1V pada setiap tahunnya saling mengisi,
sehingpa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan,

Penerimaan mengalam pemngkatan seliap kwartalnva dengan rata-rata
perlumbuhan sebesar 7.84 " dengan perubaban terbesar terjadi pada kwartal |
tabun 2004 yuilu nak 5806 %, sedangkan penurunan lerbesar lefadi pada
Kwartal 11 tabun 2003 vartu turun 26 89 % Hal ini terjadi karcna masing-masing
pos penecimaan dacrah mengaiamy perfumbuhan vang sangat besar sehingpa
mempengaruhi totel penerimaan dacrah.

sedanpkan dan sisi pengeluaran mengalami flukiuasi dengan rata-rata
pertumbuhan scbesar 397 %o Pengeluaran rutin terbesar terjadi pada tahun 2004
dengan miai perkwartalnya sebesar Rp 89359912 284 97 Pada tahun 2004 nilad
pengeluaran pembanpunan merupakan angka terbesar selama kurun wakiu
tersebut vauu perkwartalnva sehesar Rp 25 289 858.077.50, denpan rata-rata
pertumbuhan masimo-masing sebesar 3,35 % untuk pengeluaran rutin dan 7.01 %
untuk pengeluaran pembangunan.

131 kwartal [ whun 2002 baik penpgeluaran rutin maupun pengeluaran
pembangunan mengalami pertumbuhan paling ungg vaitu 25,86 % dan 67.79 %
sefinpea pertumbuban total pengeluaran pada semester tersebut merupakan yang

tertingp yaitu sehesar 33,33 %
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Kesimpulan

Kesimpulan ini merupakan gambaran dari pengaruh PAD terhadap

Kemandirian  Kewangan  Dacrabh Kabupaten  Tulungagung  dan Kemampuan

Keuangan Daerah Kabupaten Tulungagung dalam melaksanakan Olonomi

Daerah. Dengan kesimpulan ini dibarapkan dapat mengetahw upava apa vang

akan dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tolungagung, Dar uraian

pardd Dol sebelummnya maka dapat dimbil kesimpulan :

Dari hasil Analisa Data Regresi linier sederhana variable PAD terhadap

Eemandirian kevangan daerab Kabupaten | ulungagung selama 16 kwartal

terakhir yailu tahun anggarmn 2001 — 2004 dapat diketahui hal — hal

sehapgal bertkut

al

5}

el

Koebisien Determinasi {IE?} adalah sehesar (L 469 artinya bahwa 46 949
Kemandirian  Kewangan  Dacrah  dapat  dijelaskan oleh  faktor
penerimaan PAD Ao dengan kata lam babwa 46.9% vanabel X
mempengaruhi variabel Y, sedangkan sisanya tidak dimasukkan dalam
madel ini, atau dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini.

Standard Error of the Estimate dan hasil regresi adlah sebesar 0 G081,
sedangkan  Standar Deviation  adalah sebesar 00174, Ini berarti
standard Error or the Estimale lebib keeil dan pad Standard Deviation,
maka bisa dikatakan bahwa model regresi yang digunakan lebih baik
dalam bertindak sebagai predictor DIFD (Kemandirian Kesangan
Daerah) dan pada rata-rata DDED sendin.

koectisien Regresi diketahui sebesar G000000800004 36 ind berarli ada
pengarih vang positil antara PATY dan Kemandinan Keuangan Daerah
Fabupaten Tulunpagung. Dhiman o apabila ada penambahan 100 malyar
penerimaan PAD maka DDFLY akan naitk menjadi 4,36, Hal tersebul
dipcngaruhi oleh sangat kecilnya koniribusi PAD  lerhadap total
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A3

pendapatan daerah. yang dischabkan oleh kebijakan pemerintah dalam
dimenst polittk untuk menjags stabilitas nasional.

d} Taral signifikansi adalah sebesar 0,003, Jadi nilai im lebih kecil dani
G085 artnya selama 16 kwartal tersebut vaitu tahun 2000 — 2004
Pendapatan  Asli Dacrah  Kabupaten  Tulungagung  mempunyai
pengzaruh yang signifikan terbadap Kemandiman Keuangan Daerab do

Kabupales Tulungagung.

2. Dan Hasil Analisa data dengan melihal pada Proprsi PAD dan IKE Daerah

Kabupaten Tulungapung selama 16 kwartal terakhir yaitu tahun 2001 —
2004 maka dapat diketahw bahwa
a) Rata  rata proporsi PAD terhadap Pendapatan Dacrah selama |6
kwartal vaitu tahun 2001 - 2004 adalah scbesar 5,62 %. Nilai ini
kurang damt 30 % maka dapat diartikan bahwa Kemandirian
kKewsngan Draerah Kabupaten Tulungagung dalam pelaksanaan
olonomi duerah belum mandin,
bl Rata - ram IKR selama 16 kwartal vaitu tabun 2001 — 2004 sebesar
T %%, Milar i kurang dare 100 % maka dapat diantikan bahwa
Kemampuan keuanpan Daerah Kabupaten Tulungagung belum
mampu membiaval pengeluaran rutinnya, atau dengan kata lain
sevangan dacrah Kabupaten Tulungagung dalam pelaksanaan

elonony dacrah belum mandir,

5.2 Saran

Dilibat dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran kepada

Pemerintah Kabupaten Tulungagung adalsh schagai berikul -

Unluk meningkatkan Kemandirian Keuangan Daerah yailu agar daerah
dapat lebih smandini dalam ndang kevangan | maka Pemerintah Daerah
Kabupaten  Tulungagung  perlu untuk  meningkatkan  penerimaan
Pendapatan  Asli Daerah (PAD).  Sehingga  PAD  tersebuyl dapat
memberikan sumbangan vang besar terhadap total Pendapatan Daerah,

bochijakan yang bisa ditempub adalah :
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[

ay Intensifikas vaitu upaya meningkatkan PAD dan sumber — sumber
vanp telah ada selama i [ntensifikasi i ditekankan pada
pengawasan terhidap pelugas lapangan yang memungut pajak dan
retribust, selinees fidak terjadi kebocoran dana.
by Fkstensifikasi vaitu usaha meningkatkan PAD  denpan  cara
mencari dan menggals sumber-sumber pendapatan dacrah yang
baru dalam balas peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Contoh : Dengan dibangunnya Waduk Wonorejo sebagai pengatur
iripasi sekoligus tempatl wisata di desa Wonorejo kecamatan
Pagerv.ojo, merupakan lahan sumber Pendapatan Asli Daerah vang
baru. TDiimana disana banyak dibangun hotel, restoran dan tempat
wisata vang potensial untuk menambah pemasukan PAD.
Memngkatkan kualitas aparat Pemerintah Dacrah, penertiban administrasi
(efisiens: arpkrase), dan penvediaan sarana prasarana pengelolaan PAD
schingea meningkatkan pelavanan publik,
Pemerintsh  Kabupaten Tulungagung perlu lebih  menghoordinasikan
lembaga-lembaga terkail sepertt Dinen Pajak, DPRD dan lain-lain dalam
rangka meningkatkan PAD.
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PEMERIMT AH [N
DINAS PENDAPATAN
ton s Fan Tirmue Honor »

L LI AGURG [Code Pos GOZ1T

UPATEN TULUNGAGUNG
DAERAH

Telg. (0355) 221812

weh. 1, Sdr. Hepata Lines Pundagaten Pnerith
Propins Jrws Timear:
1. Sii. Kepala Hiro Keitingmn
fipkroinrint Tasrmh feoa Tonie

Disk ety Pang, Fk!

Tolungagung. =4 Janwan 2002
."-;nmct I AL FA24A10 02 Eapade
safat : Pemling i, Sk EHepalo Do Fima Olgreni Do
Laspiran L {rat) hendel Seleresgriet Dinprals  Jawa T
Perilal  ; Laporsn  Pendapoisn i -
Tatm Anggpean 2001 SURASANS
Lapomn Hulzn Duwembor
THIL
Bumpima ini dsempaikan dengen fusmat Laporas Reolizam  Pendnpolan Fabupoter: Talnngagung
Tohum Anppems S0 padais Tulnn Trepembes 2001
e
T “"WmPmGLTAN | TARGET EALIEAST % | Ket
pos | ; {
t.1 | BliA LEBIH TH. LALU 418,898,303,00 | 43,894,333.00| 10000 7 |
1.1 | FAD e TORIB 60000 | 11,836,437047.00, 10T.55] |
2.l | Fuisk Paech 3 ATR, E00,200.50 154,520, 345.00 | lm.mi
e & fetrbus aemah | T,154,7 "3, 40000 TAR4 651, 5IEES | TDESD
123, | Pog Laba Ushs fuec 75,000,000 40 75, 163,102.00] 100,22 |
{14 | lainain Pendapatan 147, 660.K10.00 aamna1014| 361380
-1
1.3 DANA PERIMBARGAN 145115,230,007.00 ) 233,005,837 721,00 TRU R
130, | PoaBagl Hasl PERE BEE0 25735000 1041223080T00] 1T
132, | Pow Mg Tl Bukon Prjok 1,574,981,687.00 BRASMENGLO0|  SELT
srmber Doyn Alnim
133, | Pon Tma Alckes U ay4,550,000,000.00 | - 771,798,648.853.00) 9452 '
1.3 BACTAN LAIN-LAIN $3365,037000.00 | 17,69%356,626.8%) 13243 o jrat i
PENTRIMAAN YG SAH LK
152 | PouPesesioman dod Propinsd 1,515, 000,000.00 5,256,563, 26,05 | 32323
144 | Pon Penerimoun 1em-Lam | LasnosTooann| 1144238300000, 10018 ’
| JIBLAH | esmooreTanel 363830019 TH5' 9745
Chesnikeizut vtk menjadakan pemikea. il 'I e :
EEFALA DIHAS PENDAPATAN DaRRaH
LNGATUNG
B0 SLEFI0NG, M 4
TEMBLISAR Pessitinn Tk 1

HIE. 610 17078


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tl A Y ani Timnr Homoer
TULLWNGATUNG Kods Poe ROIT

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDAPATAN

DAERAH

17 Teip. {0385 321813

Tuenprgme  ©8  Jewnri 2002
Hama 15T L SATAAY S0 Kepeada
Sifel : Peating Yim,  Bdr Eepals P Dins Obownis [aecoh
Lamgimn | (sobs) hendol Selzulariat Trrzall  Fro Tomur
Perlipl - Laporsa  Pendapouen di=
Tahwn  Anggarmm ZICL SURABA™A
Laperan Dulon Desembe
2001
Feqams b disenpakon dengan hoomnl Lopemn Teclimn  Pesdepeicn Ynlbupaien Tulangegmg
Tehin Anggan 21 kendamn trilen Drepmnbar 2000 :
KODE | JENIS FUWGUTAN TAROET II AEALISAS] W | Kot
pO2
1.1 E[SA LEBTH TH. LALU a18,590,333.00 TR EFRAL00 | d0ned) T
1.2 PAD ’ |0809,403,600,00 | _11,626,97.047.00| 107.53]
'_1.1.1. Fajuk Daerah | A ALALOO0B00 |  BAE4SI3MGH| 10L8)
122 | Retsius Daersh 11544T3,60000|  TA5AE5051BEG| L0653
{23 | ing. LabaUmhe Dneml | 74,000,000.00 75.163,102.00 10032
124, | Lain-lain Pendupitan 157,660,000,00 113,058,570,04 | 261.3%
e DANA PERIMBANCGAN 145815330, 127.00 233,095,817, 721.00] 9510 el vk
131, | PoaBng Hesl Pajak §AIIITASEON|  LOAILTIRET00| 11748
134, | PanBag Hasd Bulon Pajek | 574,581,657.00 sshodsgstonl 5619 ‘
Szmber Deya Alnm i
134, | o Dena Alokasi Viean 234,560,000,00000 | 221,798,54B852.00] S48
1.3 BACIAN LAIN-LAIN 1336505700000 | 17,699,256, 826.85| 13240 i
PENTRIMAAN ¥G SAN ‘
157 | PesPeoerimman dud Propmel | SISOU000000 | & 296,55, E16.85 173351
154 | Pos Penerimonn Lain-Lan L asnnenoonan| 114423000000 EO0LLL ‘
i |
- | JUMLAH | 1e9718017970,00 | 263,850,419.91T 85, BTAS J
Deikian ek menjadiean perkan. o KR G &
EESALA DINAS PENDAPATAN DABRAH
T I AGIING
ARR L |
TEMBLEAN - Fersiang Tk |

wih, 1, 8d= Eeqela Dinea Paitdapete Doereh
Propicsd Jawn Timwr
2, 5dr. Kepala Blee Keingan
Sukruturat Daeh Jews Timus

Digkanta' Parg, R

NI 010 17078
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Yot
E PEMERINTAH KABUFATEN TULUSOAGUNG

: 55 DINAS PENDAPATAN DAFRAH

T hets I Abmad Vani Timur 37 Talp, (0055) 321813

;;E;Eﬁ?_ s ;-3::;_ TULUMGATUNG Kode Poa 65217

R p e P e

Tukrgapng, o - Apil 2007
Hemor COBTOLESG 62444200 Capada
Slrat i Penling Y, S, Kepal Bro Rlna Stonomé Dasrah
Levplran 1 {sxtu} barima Salretariwl Dwsmby Jwew Timus
Purihal ! lapomn Pendapatan Takun 2002 dl
Arggaren Buan Maral 30032 BUR&R &Y A

Qarmama Ini dearpalkan cergan hormat Laparan Realsasl Fump:hn Eatnpaten TuinFegang

Tabun Angparen 2003 keadean bolen Manst 2502, dargan Mrelen sabasa) bacid

BAGLT | JENIE PLINGLITAN TARGET RAEALIEAS] L KET.
POg
F._‘_, 1.1 SI5A  LEBIH ANGRARAMN | B.087,201,513,08 0.687.204. 843,58 | 100,00
TAMM LALL)
1.2 PENDAPATAN  ABLI | 4%310.550.000,00 CRECELTE - TH TR
CAERAH i 1
1.2.1 PoalH Daaial | 4.108.0040, 00, 05 'I.E-EE.EHI-I-EJ',ECI 75t
1.2.2 | Ralrbual Casah | 007850, 000,00 | 2443 021.093.87| T4
1.2.3 | Laha Usaka Daerrih B, 000, G0, B .70, 00 Ta2
1.2.4 Lain-Lain Fardnpalas 240.000,000,30 1-IFI:I.-IQI'.H:I.BE £4,58
13 DARS PERIMAANEAN 20, 558, B8, 358,00 EE.I;IBD.HE.IJH.EI}I 25,14
1.4 Bagl Hnall Bxiak B.759.025.385,0a 25I0ITT.ATTO0|  adLka)
4332 | Bag Heal Buamn Papy 1.180.000.,000,00 A0.250.40200) a3or
i Eumntar Days Alam
13 Dane Alokas Limen 254,000, [E0000,00 BA.743, 2741700 2510
1.5 LAIN = LalN PENERIMAAHN T.B95. 000,000,080 T11E023,804,00 | - 14,88
AN G
1.8.1 Hibmh l - u : -
142 | Pensimasn dar Fropinsd ¥ 505000, 000,00 | 1.4919023.864.00| 14,85
1.653 Pansrimasn dar Kabugatsn | | - . -
-~ Koli Lernye [
R e 1.5.4 Panoflmasn Lalp - Lpln |_ up, 0,00 a,00
: £ . =
1 JUMLAH [ d.B3EE2T.08K08 | EOOMTROTAZETY| FTA4
Damidan urk mardkan padisa
BEFALA DiM&gS 95N I:hFl.F'-ﬁ.Tﬁ.‘wl DAERAH
AGLUNG

TEMDLIESY

¥ih. 1. Sar. Kapalk Das Pendapalar Oaorzs
Proping Jawa Tl

i, S&r. Kapah Bro Kecargar
Esrwlarial Dok Jaws Timar

LA Pra e ; Pl

Pemiina Tingkat |
MIR. C10 170 775
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 PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PEMDAPATAN DAERAH

JIL AL Yani Timur Momgr 37 Telp, (0355 ) 321813
' TULUNGAGLNG _h:nde Pos 85217

e e ———————————— e ———— e

Tulungagung, €6 i oz

Momor 0 oTnIE AR g 415000 Hapadn
Bl i+ Panling Yih, Sar.  Kopats Bir Bing Oloaoml Dsarsh
Lamiplian ;1§ {palu) barkss Bokrelars! Duerah . Jows Timur
Ponhad ! Lapevan Pendesslan Takan 0z dl 2
Anggaran Bulan Junl 2003 BURMBAYA
Borsama Inl cAasmpalon dofgan Forrel Lapcean Maonlisas) Pondegpaian Kabs sl Tulunsgung
Tahun Anggaran 2002 koodage bulan Jurd 3002, dergan rngdan sahagai berikul ; |
fam, ¢ JERIE PUNGUTAN TARGET BEALjgasy % KET.
PoB
A F] 3 ; 1 5 T
1.1 EIA LEBIH AHGOARAH BUIT.0. 0408 B.BAT2AT.549,08 | 100,00
& TAHUN LALL I =
1.2 PENOAPATAM  ABLI 13,245.560.000,00 B.730.248.270.0¢ | 8584
LAERAH | !
121 | Pajsk Daerah 4104, 550,000,09 2 T43.500.071,00| a8e7
122 | Raldous Qumsh B.5J7.650.000,00 5238941 0802 [ EE AT
123 | Lntis Uisaha Caorah 05, 100 000,00 1T TRAIG0n | 18,12
1.24 | Laln-Lain Percnprlss | T45.000, 000,00 TAO032 718,62 | 29700
i3 DANA PERIMBANOAN 204036, 856, 365,00 135.711.660,358 00 | 51,22
131 | Bugi Musl Pajar B, 750,030 355,00 A40.860000,00]  80A0
132 | Hopl Hasl Buman Pajak ! 1.TBC.O00.000,00 TiarBo40200| azeal
Eumber Dy Alam |
[ 132 | Dane Alokasl Umum 284.000.000000,00 | 300282380770 5140
13 | LAIN « LAIN PENERIWAAN T.E55.000,000,00 IB7AB52403,31 | 487
TANG BAH ! i
151 | Hiban : L ¥
162 | Panedmann dad Praping 7. 505,000,090, 00 IATEEZA08,21 | 40,38
1.8.3 Parsclirann dad Kabupaien / - - =
Knla Lainnyn H
¥ 1.5.4 Panardmaan Laln - Lalg LR, 0,08 [H K]
L) "
: [ LM LA K 204,830,037 558,08 TOTAN €25.24572 | 53,00
Dermnikdan uniuk M |ackan pailkas,
KEPALA CinAB PESNDAPATAN DAESAH
FASUPATEN TULUNGAGUNG
F'I
Femblrs Tingket |
TEMOUSAN MIP, 010 173 770

Y 1. Bdr Kepsls Dinss Pendppalan Csarsh
Proping Jaws Timur

4. Bdr, Kepalu Biro Keusngan
Sedrolerinl Onorah Jews Timur

CYshFProgremiFla | Procine Wkd
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PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG

DINAS PENDAPATAN DAERAH
Jt, Ahmad Yanl Timur Nomer 37, Telp. (0355) 321813
TULUNGAGUNG Kode Pog 88217

Tuungegung, |7 Skickar 2002
Hoear ¢ BP0 V959 M3d 4152002 Kapudu _
Eifei ! Panting i Sdn rapala Eire Bne Chenam: Camen
Li=glan ; 1 |weti)] behas Balrpbarial Dasrah Jevwa Timus
Padhel  : Lapomn Pencapeisn Tabun 202 di
Anggaren Bulan Sepleesiser 2002 ELAABAYA
Bertama inl dxsrpalesn anges homat Lagonn Realass| Panzapoien Kabuzales Tulunzagure Tahun Anggean 002
keadunn bulem Sectembec 2003, dengan riscan sabagal bedi ;
BAGLAN { JEHIS PUNSLITAN | TARGET REALISAZI 4 ¥ET.
FOBE 1 A 2003
L i 1 ) | g
14 BIBA  LEDM  ANOIARAN 08,000, LER, 48 B3AT. 201013, T 8
TAHAM LALL
1.2 PEHOAPATAN ASL OAERAH 10,343, B0 800 0 13.631.885.533, 08 BIAT
.34 Pujak Diwsrahi o B80, K. 000, 0 4. 405647 751,00 LR
1232 Ratribusl Dasrsh 10, 334, 000,000, 00 3, 217561, 084, Al TH,E:
143 Laka Lisaha Dasnsh 8,404 .E02,00 43 B, 20,00 Al
124 Lain-Lain Pendepetan Dasrs® 4,040,000, 000G, 00 1,208.406 217,36 198,00
13 DAKA PERIMEANGAN T7A.021.830.415,00 205,407 250, dB4 42 T4,
134 fingl Heal Pajak 11 BBAS0G, 200,60 [ £20, 28, ATH,00 4,08
132 Bzl Hull Buken Pajak Su=iEar 1.30E 280,21 B00 1304, L35 308 A7 28,1
Caya &Aam
1.3 Cunn &lsknil Lo L TT0 000, 00000 184,72, 404 41T 50 411
134 Cans Alokmsl Fhusus k . = .
138 Cana Darew UP. 1,000, 000, B .
i5 LAIH = LaIM PEHERIMAAH 40,728, 121.000,00 OATTRIT. 500 4B R
YANG ZAH
1.8.1 Hiah . 4 '
1,83 Fanaceaan dar Prapirsel 1,585, 121,000, 00 2,304 85,604, 18 [T
1.6.3 Penecl=uan ded Eabupabtan |} - S .
Pt Keta Laknys i
oA B4 Penurdmesrn Lan - Lals 2300006, 000,00 1873, 322, co0,00 4,07
JUMLAH 212304, 580.204 43 237 590,051 490,24 78,40

.I]]h“:ﬂ:

o1

Damldes unluk manadiaan ke

Sdr. Knpaln Dinas Peedapatan Desrah

Peaginel Jawa T

2  &dr Kapals Bire Ksuangen
Eakrwtinlal Camah Jown Timur

ChiSusgram®h ; Propdal CLE

Permbira 'I'.mgikatl
MNP, &0 170 778

-
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E-HIHHMEWW'HHMEW

PEME
DINAS

JI Anread Yanl Timur Momor

TULUMGAGIIN S iHaila F2s G227

INTAH KABUPATEN TULLNGAGUNG
PENDAPATAN DAERAR
57 Teip. (0355; 32142

T T T T MR -m='|"i"‘l=r-_r_'lm1'-_inm=l A i e [WEET S

Tubmgag-ry, .I:'j- ETLTES B
Ho—sr T e B TR L R Frpade :
ital - Paniing ! win  Hdr sanes 170 Spe Choneinl Daemh
Lempman 1 |uehy) beiins auarerle Lagnh Jaee 7i0ur
Paii=al Lapseer. Poedannern Tehun 002 MY,
Anggar s Buan Jimwnhe 3002 LR SAAY S
Sursammn il Saarmeaiken gannen homia Lagninn sl Prlapess Vs pe e Trldaipung Talili Anpgero™ J0XE
wpzdas 1 walen Deaamber 200E, dergen lincien saasg 3, bkt P
fu
I BAGAN | SEMIE PUNILTAN “ARGET | REALISAM | % KET
Fixt Pk 2
i z e T 7 T z
1.3 drkd LEINH ERGRNTAN [Tl M AR D i uls L oh 5 1R EE L P
| TAMLN LaLU e e e ek e
23 PERDMPATAN AELT DAEFAH Tamngstonogn | tnAMA2EAZANT 54T |
124 Felei Cunrsn 4. BEI I0O0E 00 5,402 535, 174,00 g i
o Fattirari Caniah 12,3343 50 T, AT ED | v p4d. T R 0505 L b 1
AR  Lmba Usare Dadiah ; G352 LA 00 408 AR T 5
424 | Lairlwn Fondepaban Daees i 1.4, 0ho o000 1 BRI 163603, gL
15 oA RERMEAN AN | oM T AT L AR ARIRE 17104
1a Enpi sl Fajik i 3 2217 | EE R I I WETHT 15524
1332 wpi Haad Buken T jad Sumhe I : EAE 1 RG220 B 1 GHERLS
Lo Mlam ]
13,3 Coanu daipiepni Umrai s LTSN DG Do LD TN M 130G |
12l | Ttk Alohaad B2 | = I - :
1448 Cant: Dsnrnal i Lk PR R KU :
4.5 LAk - LAIN FEHSTTSARM | N T2e A0 D0 18,847, 571.310, 51 174,33
AR E LD | (et 2
! 1E. Hien : = = =
182 | FesplirAR Sl Friar ; A.305 121.000,00 4 HINLZTE. UGS 174,64
152 | Peedmean den lakupicen 1 - a -
| snip Lalrens i
16 San ei=aen Laly - Ladn | 8 320 0000:L, 00 E R H: Bl et o
] L JUMLAH b fangndrmngnddl uT L1 5 24n BE 100,05
Liiat-ladan wemk manjariean pwksn.
WEA LA DIHAE AZMDARATAN GAERAH
A FATEN T pGLING
\\—‘IJ/T !
g ERO BGIT HO, hb
TIRTEENLT ™ Penndna Tinguel b
ol R, A73ATE 78
H, 1 oy SlwgdlE Sines Punzapninn Cukiah

Fra-ns! Jews Tiour

2. 521 Kapals Biro lsucngan
=nwpacis, Tnowh deen Tl

h T s e IR S 1 T —— _

[VesaTur gramFil - Frogia DLE
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PEMERINTAIM KABUPATEM TULUNGAGUNG

- DINAS PENDAPATAN DAERAH

Ji tkenad Yenl Timus Mamar 37, Telp, (0385) 321812
TULLINGS JUMG Koda Pos £5297

Nomer w724 wor soamces

Biiat = Paniing
Lampines - 1 (ustu} barkan

Tuwmgagueg, A 24 Aad 2009

Keonda
. Sk, Kapea Bim Bim Clonami Dserth

Sairetarial Omersh Jorsts Thivr

Fardral  © Lapormn Pendegelsn Tatun 2003
Bnggeren Bulen Mesd 2005

d
EURABATR

Baraams ol deampalian dengen b=t Laporen Raslesl Fendecate Kabupssan Tuungagueg Tahun Anggersn 3005
\ou sl busdan Ml 3003, dhangaan fnelen sabagel back -

B BAGEMN F JEHIZ PLINGLITAN TARQET REALIEAS % FET.
Z [2lal:] TaHL R 2003 TAHIH 2303
1 i ] 4 [ i
1.4 BIBA LEBMH  AMIGARAN SATT. L3S0 00 pATT.T18333,00 100,00
TAHN LA L
12 PERDAPATAN ASLI DARFAH 1E452.074,000,08 (Bl +RabEL A1) hed. ]|
131 Palair Osersh B.CE0L0C0, 000,00 |: 2083 TED 37,00 1,13
122 Fodrilsiral Deisrah 12815 964.000,00 LEZA.024 504,87 TS
iza fLmbn Lissha Cuarsh 164 800.000,00 § 7502, 27,00 r
124 Lane! mif Pandesslan Casia® 1,300 D00 000,040 T2E.37TE.TEHR,TD 31,18
[ DU, PE B AMNC AN 320,877 384.993,00 AR A T BT 00 31,
144 Oyl Hesl Pajuk 12571 2 812,00 1 AILA2Y, 1600 13,00
132 Bagl Hasy Dikan Pejed Sorcbar 1,658 000 D0d) 04 T A20.803,00 138
i Alam r
133 [Ciana Bloiaa] Lipis 0001 60550 000, 04 100,050 LCC.000,020 ¥
1,34 Diwna okl Ko A, 700000000, 0 . .
135 * Diwria Doy “up. - .
14 PIHJAMAMN PEMERINTAH P, - =
OAFRAH I
141 Pinjarman Dalen Nepges P B -
LR 13 LEH = LAIN PERERIMAAM 3T &)330,000,00 | 12.004JE2AIL00 38,50
o YiAHd BEH
151 Ponsimesn dari Pemardnah | LN, - .
152 Pamadasn dart Propnel 13 L 200 D00, 4 £ 26, 203 485,00 A0, 76
.63 Pansamean  dad Halnpsisn ) Up, [ =l
" Hiotm Lalurm
164 Panarirasn Len - Lain 224 O, D0 10000, O B0 AB2.000.00 15
JUMLAH ALESA,2T0 B 50 131445 55 4T4 BT s

Camean usiik M sl pafaL

Tamousen

tih, §. &b Keaals Clsas Pandepaian Dearsh
Pmphad Jaes T
2 G Eapela Bro Kiuasgen
Habretwrie Oneraly Jows Thor

3, Sar, Ketus Dewen Farseaidan R
Craersh Fabunsen Tuknosgung

Ok S LT | Propbrg |21 TLS

KEPALS DIMAS PENCAFATAN DAERAH

% LUMNGAGUNG
! -

Pembine Tingket|

#F  NIP.010 170 778
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PEMERINTAH KABURATEN TULUNGAGUNS
DINAS PENDAPATAN DAERAH

1. Anemad Yanl Timur Homer 37, Teip. (0A5E) a3
TULUNGAGUNG Keds Pos BE217

Tuumggueg. W Jduly P

- L'i : 2 Eepadr
EI;:'—I:I : ?-I::.“IMEL maT 1!|E.I"".:|:|:- 'I'I.I':. L. Hacsila Biro B sl G
::lu:rrl;lm‘. i1 |niul] LEtioas wwiralarial Drarsh Jawa Thar
Fafmal @ Lapomn Pepdepann Teoun 200 cl
Anpgeren fulen fur 2004 ) EMRABAYA
faranta il disa-palen gapgen homst Laponos Bgaimi Fandmpeden Kohopaies Tuwngagnj Tahor Anggiran 203
sadasn bulms Juril !l:'.l:la,d-.-gnﬂ.llmhn auhogel beckd |
BAGAN | JENIS PUNSUTAN TARGET REALISAS] | = KET,
POE TAHN 2003 TaHUM 2003
o 3 ] 3= ) 4 [ [
1.1 EmA  LEEIH  ANGLATAN #ATY. T10.332,00 L4777 10.933,00 1000
TAHUM LAY b
12 VENDAPATRN AGLY DAEREH 1RA5Z4%4,000,00 1504, 543,351, .24
124 Frjsk Damimh £ 100300 005, 0 1Ezq 44000200 ¢ TEA4
2.2 Ratrauki Ceonm 15 ALE.BEL 0000 T.000576.LH1, 308 66,31
133 Lohn Lizeha Cearah ] 15500000099 30814 T 510,26 FEER R
1,14 Lyl Lain Frecapaian Cesmh 1,304,200 000,00 1222330497, 63 T, 04
i3 DANE PERIMOARGAH F0.027 204400 1T 5040805300 SURT
R B Haid Fonk |2E21.200.51 200 £.480 487 84,00 a6,05
1.4.2 B Hosl Nuisn Pejck Sarber | i £££.000.003,22 |I 332 420 557,00 21,38
Coayd Al
jaa Doana Akl Linam ann, | &0,000 200,00 175 G700 00 I K|
134 Caata Alphae: Fhuros A, 700 DD 0D, GG - =
1.35 Ciana Dsurad LR, 40656 REDDD =
1.8 f FINJAMAMN PEMERINTAH LIF, = e =
DAERAH |
1 ]
144 Pirjrmen Caam Necarl 1 e, ' =
1.5 LA - LA EMERIMAAN .00 FE9.000,00 IZAGL NN SRR TS 0,77
TEMGE TAH -
1.5.1 Pararmean card Pemerrins UF. - -
462 | Perwimesnded Procins 13003 3RO 000 o0 T.r43,73 085,00 GA, G
163 Pesaimean dard Kebupmen up, . .
Ithite LAk ! |
154 Pons'mean Lala-Lan 24,020,000 000,00 14.360. 068,502 00 ESB3
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[ampiran 171

Hepresi Linier Sederhana

Penerimaan FAD (L

Descriptive Statistics
hean 5% Dawvialicn M
COF (Y JIGERIE 1.0T4245E-02 16

DIGASIEGAL 4G06 | 16ETIRIGRS 4451 16

Corrcelations

DDT
[} | PPenerunaan
(¥) | PAD(X)
F‘It:ﬂrsun_ DT (Y) 000 : 685
Correlation -
Penerimaan PAD (X)) | ,G8S 1,000
St (1 -tailed) DDFD (YY) 02
Penenmaan PAD (X)) | 002 ,
N DDFD (Y 16 lG
Penerimaan PAD (X 16 16
Variables Entered/Removed(h)
Mode Variables
[ Variahles Enlered Removed Method
1 Penerimaan PAD (X)ia) | : Fnler
a All requested variables entered
b Dependent Variable: DDFD {Y)
Maodel Summary
sld. Corror
Adljusted ol he
Maodel n | R Square | K Square  Estimate
| 685(a) | 469 A31 0081033
a Predictors: (Constant}), Penerimaan PPAL {X)
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ANOVA(B)

Sum ol | [ Mean
Model Squares | df | Sguare I S
| Repgression REINEY I 008 | 12,361 | 003(a)
Besdual BRI |4 0007
Total 00173 15

a Predictors: (Constant), Penerimaan PAL (X))
b Dependent Vaviable: 1212F1 {Y)

Coeflicients(a)
Standard
L. natandardized Fed ¢ S

Coelhicients Coefficie Wl

Fludel nts
Std.

=] Trrar Heta !

| (Constant) 3,388E.02 | 007 4957 000
Penerimaart PAD) (X)) | 4 360E-12 A0 | SR 3,516 a3

a Dependent Varable: DDFD (Y
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Lampiran TV

Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Varlables Entered/Ramoweg®

Vanapies |
Maodel Varables Enlered Removed Mething

1 Panarimaan FAD (X" . | Enter
4. Al requcsted vadianles entarad
0. Depsndant Vanable: DOFD (YY)

Model Summarny”

[ Moded Durbir-Watson
1 2.2%14°
a. Predictors. (Constant), Panenmaan PAD (X
0. Dependent Wanable: DDFD (Y}

Coafficiants

8% Confdence interval for B
Med Lawwear Bioind Uppar Bound
1 [Constant) LG 044

Penerimaan PAD {X} A0 a0d
3. Dwpandent Varable: DOFD ()
Residuals Statistice®
_ Mirvirmum Maamum BMaan Std. Devwiation

Fredictad Value JOasy (58S AISGE 0074 16
Residual - 014 JHET L0 DOTE 16
Std Preaicted Vaiue -1.5157 15812 | 0000 1,0600 16
Sid, Fesidiual -1, 4050 20578 | 00 5561 16

4. Depandent Vanabie

LOFED
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Lampiran V

Grafik Regresi

Residuals Statistics?

| hdinimedrn M aximism Miean S1d. Dewiation

Fredicted Value T 0635 LS LT 16
=td. Predicied Yaiua -1,.5157 1.5812 JACI0 1.00C0 16
ﬁf.:ﬁ?f@i"ﬁf anz1 0039 0028 | 0006 16
Adjustsd Fredicted Walue L0429 .0GE4 0588 | 0074 16
Kesigual 0114 D167 o0 | anie | 16
Std. Respdual -1, 4090 20878 HLICH W] e 18
Stud Resdual 1 ATTS X2308 o4 | 1,458 -r 16
Celeted Residual - B35 C1o6 000 - S0 ! 16
Shud. Debatod Raesidual 1,5404 | 2E7TT 02rs :. 1,130 ] 16
Mahal, Dislancs SL4hs ! 25003 8375 | EEag | 16
Couk's Dislance 0003 | 4360 O8G0 | V1354 ‘ 16
cantered Leverage Walue ,O030 1667 D625 0580 16

d. Dependent Warable: GDFD Y]

1.400

£
LF)

—_ —— e e

tNomal P-P Plot of Regression Standardi

Dependent Variable: DDFD (Y)

8

Expeacted Cum Prob

0,00

o

oo 25 EA)

Chserved Cum Prob

75

r,00
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Regrassion Studentized Deleted (Press) Resd.y,

3

]

Scatterplot
Dependent Vanable: DDFD {Y)

20 45 A0 i oo 5

Regression Standardized Predictad Value
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Lampiran vl

ZBT
TALLL Il
MILALSIL AL DALAK DISTRIBUSE
cunbuk s livas Geeo 1zl test) -!
080 | 020 ) 646 ] oo | ooz | ool |
o unfuk wjp satu fhak (one tail test) |
dk 0,25 10 | 0005 0025 [ 0,01 | 0005
1 1,000 3,078 6314 | 12708 | 31,821 | 63557
2 0,610 1,504 2 920 423010 | B985 | 9,025
x| 0, 76k | G2l 2,353 3482 | 4541 | 5841
9 L idd | 1,923 2,133 I 3,747 4 604
5 0,727 | 1,485 2,015 2 571 3,365 4,032
B D713 | 144D 1,943 2447 | 3143 3,707
7 071t | 1415 | 1.89% 2,365 | 2998 3,499
2 0, 7OE 1,597 1,560 2,304 2,895 3,353
5 0,703 1,383 1,633 2,252 2,821 3,250
10 0,700 1,37 1,612 2 228 2.764 3,165
11 0,597 1,363 1,796 2.2M 2718 3.106
12 0,685 1,356 1,782 2,178 2,681 3.055
13 0,602 1,350 1,771 2,160 2,650 3.012
14 0,641 1,345 1,761 2,145 2,624 2,577
15 0,90 1.341 1,753 2,132 2623 2547
15 0,669 1.337 1,746 2120 2 533 284
17 0,685 1.333 1,740 2,110 2 567 2 808
18 0,648 1.330 1,743 z101 2 562 2 B75
19 0EET 1,328 1,729 2093 2,539 2,881
20 0,687 1.325 1,723 2,086 2,528 2,845
2 0,656 1,223 1,721 | 2,080 2518 2,31
22 0,686 1.321 1717 | 2074 2 503 2,519
23 0,685 1.319 1,714 | 2,089 2,500 2,807
2 0,685 1,318 1,711 | 2,064 2,492 2,797
25 0,504 1,316 1,706 | 2080 2 485 2,787
25 0,564 1,215 1,705 2,056 2473 | 2779
27 0,584 1.314 1,703 2,052 2473 | 27171
28 0EES 1.313 1.704 2.048 2467 | 2783
el 0,683 1,311 1,699 2.045 2462 | 2758
30 0,683 1,210 1.607 2042 2457 | 2750
40 0,881 1,303 1.E84 2.021 2423 | 2704
By 0,678 1.295 1.571 2,000 2,300 2560 |
120 0677 | 1209 | 16s6 | 1380 | 235 | 2617 |
0 D674 | 1282 | 1845 | 1560 | 2326 | 2576 |
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Lampiran V11

: Peraturan T
M. Daerah l'entang
I | Med7 tahun 2001 | Retnbusi Penjualan Produkst Usaha [Daerah
2| NoJ8 tahun 2001 | Retnbus Pelavanan Persampahan/Kebersihan
3. | Nod% tahun 2000 | Retoibusi Temmpat Rekreasi Dan Olah Rapa
4 | No.d) tahun 2001 | Retnbus Penggantian Biaya Cetak Karw Tanda
Penduduk [an Aka Catatan Sipil
3| Nodl tahun 2000 | Retribusi lzin Travek
. | No.42 tahun 2001 | Retobusi Pemakaian Kekavaan Daergh
7| No.d3 tahun 2001 | Retnibus 1an Mendirkan Bangunan
4 | No.44 tahun 2001 | Retnbust Tempat Penginapan/Pesanggraban™illa
Y| NodS tahun 2001 | Retribusi Penguagian Hasil Hutan D Kabupaten
Tulunpasung
L0 | No.d6 tahun 2001 | Reiribusi REumah Potong [ lewan
11| Noud? tahun 2001 | Reteibusi Tein Dispensasi Kendaraan Angkutan
Barang Lruk dr Kabupaten Tulungapung,
|2 | No.48 tahun 2001 | Retribusi Tuberkulinasi Pada Sapi Perah
13 | No.49 tahun 2001 | Retribusi Kartu [dentitas Ternak [Dan Perubahan
Foepemilikan ‘Temak
12 | No. 50 tahun 2001 | Retribusi Penppantian Biaya Cetak Peta Dan
Maskal Dinas
13| Mo S tahon 2000 | Paak Rekiame
| No.52 tahun 2001 | Pajak Penerangan Jalan
7| No.53 tahun 2000 | Pagal. Hiburan
I8 | No.54 tahon 2000 | Pagak Pengambilan Dan Pengolaban Baban Gatian
Colongan C
19 | No.55 tahun 2001 | Pajak Hotel
0| NoS6 tahua 2000 | Pajak Restoran
21 | No.d tahun 2002 | Retribusi Terminal
12| NodOS tabon 2002 | Retribust Parkir di Tepi Julan Umuom dalam
habupaicn [ulungapung
23| NoJ tahun 2002 | Retribust Tempat Khusus Parkir
21| Nodb? tahun 2002 | Retnbust Pelayanan Penvedotan Kakus ¢ Jamban
25 | No.08 tahun 2002 | Retribusi Tempat Pelelanpan kan di Kabupaten
Tulungagung
26, | NodW tahun 2002 | Berribust lzin Dsahe Peternakan
27 | No.10 tahun 2002 | Retnibusi lzin Pemutaran/Penayangan Film dan
Usaha Rental Mecha Dlekironik
JA L NodT tahan 2002 | Retribusi lzin Penyelenpparaan Usaha Pelayanan
[esehalun
281 No.12 tahun 2002 | Retribusi Pengawasan Norma Keselamatan Kerja,
Morma Kesehalan Kerja dan Norma Kerja
30, | No,13 tahun 2002 | Retnbusi Pelayanan Pasar
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Ld T
[d ==

Mo.ld tabign 2002
Mo 15 tahun 20602

Mo 10 tahun 2602

i 17 tahun 20402
Mo 03 tihon 20003

Mo tahun 2003

Mo 12 tahun 20003
M 13 tahion 20403

Retrihusi Pasar Grosir dan alau Pertokoan
Retribusi Pelavanan Keschatan di Kabupaten
Tulungarung

Retribus Lan Lsaha Industes (10U, Surat 1zin
Llsaha Perdapanpan (SIUP), Surat Izin Pemakaian
Lrudang { SIPG), dan Tanda Daftar Perusahaan
(T

Relribust lzem Cianppuan

Perubahan Pertama atas Peraturan Dacrah
Kabupaten Tulungaguny Nomor 40 Tahan 200 ]
tentang Hetnbusi Penggantian Riava Cetak Karto
Fanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil
"erubahan Pertama aras Peraturan Dacrah
Fabupaten Tulungagung Nomor 42 Tahun 2001
Tentang Retnbusi Pemakaian Kekayaan Dacrah
Pajak Parkir

Retrbust Pemenksaan di Laborastoriom Kesehatan
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Lampiran VI

J_A,“:*_E“:_ LRDLEFPARTEMEN PENDIDIKAN NASTONAL
“l % .'_;.."-'*1

P AN UNIVERSITAS JEMBER
i‘{ e g LEMBAGA PENELITIAN

k U:"': il u‘“’}f Alapal oL Matimantae Ko, 37 Telp, (0331) 237240, 339395 Faa (0351} 237618 Jember s0421
N E-rmail ¢ lermlit_wney @0 jore e lelkam.netid
gl r FEE1I25.3.1PL 52005 19 Juli 2003
M Pian :
RETR EF Fermahonan lin melkzkaanakan
Fenaiitian
Lepada Yin. Kapals Badan Kesatuan Sangsa

Dan Perindungan Masyarakat
Pemerinian <sbupsten Tulungagung
tl —

TULUNGAGUNG

Memparnatisar sursl pengantar dan Fakultas U'mu Sosial Dan lmu Folitik
LUiniversitas Jamaer Mo, 3438/J25.1.2/PL 5/2005 tanggal 28 Juni 2008, parhal
ifin panaltian mahasiswa :

Mama 7 B o LUFT AMARILIANA SCFIA 01 - 1085

Fakultas!Jurusan . llmu Sosial Dan limu Politic ¢ imy Administasi Megara
Alarat ¢ Hiping, Gandang, Tulungagung {0355) 320120

wLdul Penelitian © Pengaruh Pengapalan Asli Daerah (P A 0 Temadap ke

mandirian Keuangan Daerah (suaty studi tentang Keman
cirian Keuangan Casrah Ol Kabupaten Tulungagung).

Lokazi Kaoupalen Tulungagung
Lema Penailian 2 ldua) ulan

maka wami manan dangzn hormal baniuan Saudara mambekan fin kepada
Manaziswa vang bersangeulan unluk mainksanakan kegiaian puenalilian sesua
dengan judul i slas.

Jaimikian atas karasama dan sanluzn Saudara disampaikan lenma kasik.

lembuson Kepady Yih, -
Seir. Dekan Fakaltas lmy Sosial Dan s Folisik
Universitas Jumber
*Mahasizwa vis,
Arsip.
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Lampiran IX

PEMERINTAH KABUPATEN FULUNGAGUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

FoV0s sudsea ll Mo, 7 Telp (0355) 320724 — 327554
TULUMGAGING Kode Pos 64217

SURAT KETERANGAN
SR TUK MELAKLEAN SURVEY [ RESEARCH
MOMGR ;0720 419 407 2942005

SesuUsi surs! dead Petus Lemiwga, Femelitien Uniweraiena Iarier tangenl 15
Jusl 2003 Mozmor 3 TE5/025.3.1/7.35/2005.
‘am Kepala Sadan Messtoan Dangssa elgn

“erlincungan MMas
“rrgan inl menyalakan TIOAK <E;

Forakat Kabupsien Tulungagung
IERATAN dilzkutan Sumay § Rasearen oleh I

I Mama LUOPL adARTTT akie
Ao ahatase
Slanas

4. Tempzal yang diluu

Eehaaimmy

Oenn Fiping Kao. vondang Tulungagirs

appeda, Mazands, Feuwanaan dan A0 Zatupaten Tulungagung

4 eperunn Suryey U IENCARTI PENDACATAN ASLT TUEQAN (PAT) Twiliingp
FERAHCTRIAN FOUANG A DAmRad

[ Lamimnya

=“anaikul / peserln

4 Kelerangan

3 (tiga) sulen barhitung beamgtal aurat 4fkelnarksn,

- Peneliliar wajib ~enizat] peratiran dan
Empat Survey | Besparcn

- Zalam jacnhs wakiv

1ala tedin vang besaky 4l

gang  teluh dientukan,  selelah seloss
wiakikannya  Survey [ Resaarch meaparean  hasinya  kepoda
remenntah Kabupalon fwiungagung cg. Bacan KKesatusn Eangsa
dan Peilirdungas Yasva-akal <anyoato- Tulungagung.

Demikias u~luk mesjedivan mekiom

SdlumgEgung, 25 Juli 2005

FIEZPALABADAM KESATUAN BANGSA OAN
i

Bk

-.TL_W,L.INGAGLINE

e

L e st - ﬂ'
T Drs, HY urﬁmﬁe ACHIAR

CAUe e PRmBing
" MIP. 510 063 314

TEmousan disamps kare wepal:

Cian 1im 0307 as | 1oy nGAaQ Uy
£ 2dr Kapoires ! aseg |nlslpam Ty JmgEGUTIg
' dr Hedals Bappeda Kabunaten Tulunazguey
G0, Kapala Diapends Kals, Tulungagungy
e Bdr Ta Bag, Kevangan Fgh, el UL
G Sl }:E'"PEI..I-:'_ L3 :‘.-.?Ltl‘;:;ﬂ_t.qn Tily

= = TAALTN
= adr. Ketug Lembapa Frnwliian 0T AL fambaeg
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Lampiran X

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG

DINAS PENDAPATAN DAERAH

Jl. A, Yani Timur Mo, 37 Telapon (0355) 321813
TULUNGAGUNG Hode Pos 65217

SURAT - KETERANGAN

MNomor : 0727 227 105 7 2005

Yang beranda Gopan dibawah i Kepala Tdnas Pendapatan Daerah

F abupaten Tulunpaming menerangkan bahwa -

1. Hama : LLUTT AMARILLA SOTTA
2. Adamat o Thesa Kiping Gomedangs Tulungagpung
3. SHialus ; Mahowiswa Fakulles Sospel Universitas fember

L

Vang bemanghotan  telah  melakuken  Swvey  fontang
PENGARLUH PEMNDAPATAN. ASI] DARRAH { PaAD ) TERHADAP
KEMANDIRIAN KIUANGAN DALRALL " pada Dbnas Pendapatan Daerah
Fabupaten Tulungagurg, molon buian Apeil 2/ Jung 20035,

Trerniku surat kuteranpan ini dibual uniuk dipunaken schagal moana mestinya.
Tuwussapng, 21 Descmber 20005

An KEPALA DINAS PENDAPATAN DALRRALT
=== R AHUPATEN TULUNGAGUNG
:’ S RH "4¢“a&xn+mg Tamn Timha

Pembina Tk, [
,f W 510062 873

Wond | Pural Kt hong o
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Lampiran X1

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
SEKRETARIAT DAERAH

Tafen Achmad Yani Timur No, 37 Uslepon (0355) 321260
TUTLIUNGAGUNG Kode Pos 66219

SURAT KETERAN GAN
NOMOR @ 0452 %00 /0310008

Hersama i Karmd mencranglan babwa Mahasiswa i bawah ing ©

lla

LUFE AMARITTANA SOFTA
Th%)

] U?EﬁjEE] 10633
Fropram Slui b ADMINISTRASI NEGARA
[ITRTHETH LAY ADMIMTISTIRAS]
Fakulias

ILAML SOSLAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS JEMBER

Velah melaksanakan  Penelitin  dalam  rangka menyusun  Sknpsi dengan judul ¢ PENGARUH

FENDAPATAN ASLI DATRAH ( PAD ) TERHADAP EEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAI
jak Tangpal 26 Juli 2004 Sampa dengan 235 Oklober 20058

emikian sural Ketcrangan mi dibuar untuk diperounakan seperiunya,

Tulengagung , 17 Mopember 2045
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